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ABSTRAK 

Aceh merealisasikan Syari’at Islam yang di tuliskan dalam bentuk undang 
undang pemerintahan Aceh (Qanun) untuk di berlakukan Se-provinsi Aceh tanpa 
terkecuali. Mengenai hal tersebut sasaran penelitian pada salah satu kota di provinsi 
Aceh yaitu Kota Lhokseumawe yang mana merupakan salah satu kota yang sangat 
dominan terjadinya penyimpangan mengenai undang-undang daerah seperti mana 
yang telah diaturkan secara tertulis, dari hasil survei kota Lhokseumawe pernah 
menjadi kota peringkat pertama kasus terbanyak Seks bebas se-provinsi Aceh di 
susul dengan kasus-kasus pelanggaran lainnya seperti judi, khalwat, zina serta lain 
sebagainya, hal ini menarik untuk di kaji lebih mendalam agar mendapatkan 
jawaban yang dapat memberikan daya pandang kepada masyarkat, mengapa dapat 
terjadi hal sedemikian rupa pada Kota yang tak jauh dari penyebaran Islam pertama 
di Indonesia (Samudera Pasai). Padahal terdapat pihak yang berwenang dalam 
melakukan pengawasan mengenai Syari’at Islam 

Penelitian ini berorientasi pada penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif di mana penelitian bertujuan menguraikan atau mengambarkan 
bagaimana kondisi komunikasi yang dibangun selama ini di Kota Lhokseumwe 
oleh lembaga Wilayatul Al – Hisbah baik dalam segi sosialisasi serta penegakan 
Qanun. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 
serta dokumentasi mengenai teknik setelah data terkumpul maka dalam hal ini 
memakai teori dari Miles & Huberman. 

Adapun hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, Pertama 
komunikasi yang digunakan  dalam sosialisasi masih sangat kurang sehingga 
edukasi Qanun kepada masyarakat tidak tersampaikan sebagaimana mestinya. 
Penegakan yang dilakukan masih perlu di evaluasi dikarenakan seperti razia 
dilaksanakan satu tahun sekali yang masih sangat kurang efektif dalam penegakan 
Qanun, cambuk yang masih di pandang sebagai hal yang belum di takutkan oleh 
masyarakat serta terjadi intervensi mengenai penegakannya, sedangkan mengenai 
patroli sudah dilakukan dengan baik pada beberapa malam tertentu. Kedua 
beberapa teknik tanpa di sadari oleh lembaga wilayatul hisbah sudah digunakan di 
dalam pengawasannya, pelaksanaannya belum maksimal serta tidak ada tambahan 
atau evaluasi untuk memaksimalkan teknik yang telah digunakan sebelumnya. 
ketiga faktor pendukung dalam sosialisasi pada waktu tertentu di bantu oleh Sapol 
PP, TNI, Polisi, teungku. Kendala terpengaruhi dari anggaran, SASPRAS dan 
personil yang minim. faktor pendukung di dalam penegakan adanya media yang 
memberitakan, bantuan dari ormas Islam, sedangkan kendala dalam proses 
penegakan adanya nepotisme, kolusi dari pihak tertentu serta masih ada masyarakat 
yang engan memberikan informasi. Keempat, kesesuaian hukum yang diberikan 
kepada pelaku penyimpangan ada yang sesuai adapula yang tidak sesuai karena ada 
beberapa hal pertimbangan dari pemerintah, adapun bentuk sanksi masih terdapat 
kasta yang tidak menguntungkan rakyat berekonomi rendah. 

Kata Kunci: Komunikasi, Wilayatul Al-Hisbah, Sosialisasi, Penegakan, Syari’at 
Islam 
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ABSTRACT 

Aceh realizes the Islamic Shari'a, written in the Aceh government law 
(Qanun), to be enforced throughout the Aceh province without exception. 
Regarding this, the research target is in one of the cities in Aceh province, namely 
Lhokseumawe City, WHich is one of the cities that is very dominant in the 
occurrence of irregularities regarding regional laws such as WHich have been 
regulated in writing, from the survey results, the city of Lhokseumawe was the first 
ranked city. the most cases of free sex in the province of Aceh were followed by 
topics of other violations such as gambling, seclusion, adultery and so on, this is 
interesting to study more deeply to get answers that can provide insight to the 
community, WHy such things can happen in a city not far from the first spread of 
Islam in Indonesia (Samudera Pasai). Even though there are parties WHo are 
authorized to supervise Islamic law. 

This research is oriented towards qualitative research with descriptive 
methods. The research aims to describe or describe how the communication 
conditions that have been built so far in Lhokseumwe City by the institution 
Wilayatul Al-Hisbah both in terms of socialization and enforcement of Qanuns. The 
data collection technique uses observation, interviews, and documentation of the 
method after the data is collected, using the theory of Miles & Huberman. 

The results in this study indicate that the First communication used in socialization 
is still very lacking so that Qanun education to the public is not conveyed properly. 
The enforcement that has been carried out still needs to be evaluated because, for 
example, raids are carried out once a year WHich is still very ineffective in 
enforcing the Qanun, WHipping is still seen as something that has not been feared 
by the community, and there have been interventions regarding its enforcement, 
WHile patrols have been carried out well in the past. Certain nights. Second, several 
techniques without being realized by the wilayatul hisbah institution have been used 
in its supervision, the implementation has not been maximized and there are no 
additions or evaluations to maximize the techniques that have been used previously. 
The three supporting factors in the socialization at a certain time are assisted by the 
Sapol PP, TNI, Police, and Teungku. Constraints affected by the budget, 
SASPRAS, and minimal personnel. Supporting factors in the enforcement of the 
media that preach, assistance from Islamic organizations, WHile the obstacles in 
the enforcement process are nepotism, collusion from certain parties, and still 
people WHo are reluctant to provide information. Fourth, the legal suitability given 
to the perpetrators of irregularities is appropriate or inappropriate because there are 
several considerations from the government. As for the form of sanctions, there are 
still castes that do not benefit low-income people. 

Keywords: Communication, Wilayatul Al-Hisbah, Socialization, Enforcement, 
Islamic law 
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MOTTO 

Kehidupan: 

Untuk meraih sebuah kesuksesan, karakter seseorang  

lebih penting dari pada intelegensi 

(Gilgerte Beauk) 

 

Dalam membuat tesis ini: 

ا ً ۡۡ ُ ق ي ۡۡ  فjَقنX مｹََ ٱلۡعُ

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(For indeed, with hardship [will be] ease) 

(Qs. Ash Sharh: 5). 

 

Dikutip dari: 

(Al-Qur’an dan terjemahan, Add-Ins Microsft Word, Quran In Word Indonesia 
Versi 3.0) 
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Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Program 

Studi Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam (S2) KPI – UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

  



xi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 
 
Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dikembangkan Tidak dikembangkan ا

 ba' B Be ب 

 ta' T Te ت 

śa' s ث  ̇ es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ̣ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż zet (dengantitik di atas) ذ

 ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 syin Sy Esdan ye ش 

 Şad ̣ es (dengantitik di ص
bawah) 

 Dad ̣ de (dengantitik di ض
bawah) 

 Ţa ̣ te (dengantitik di ط 
bawah) 

 za' ̣ zet (dengantitik di ظ 
bawah) 

 ain ‘ Komaterbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa' F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha' H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya' Y Ye ي

 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 
 リΑّدボバわョ ditulis Muta’aqqidi ̄n 

 ハ ditulis ‘iddahدة

 
C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 
 

 ditulis Hibbah ھらة 

 ditulis Jizyah جزΑة 

 
(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti 

salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya) Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’ミ Ditulis Karāmah al-auliyāرョةالاوΒャاء 

 
2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 
 

Ditulis Zakātulfị زミاةاヘャطر ri 
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D. Vokal Pendek 

 
 

   ِ  
 

Kasrah ditulis I 

   ِ  fathah ditulis a 

 

  ِ  dammah ditulis u 

 
E. Vokal Panjang 

 
 

fathah + alif 

 جاھΒヤة

 
Ditulis 

ā 

jāhiliyah 

fathah + ya’ mati 

 Αسバى 

 
Ditulis 

ā 

yas’ā 

kasrah + ya’ mati 

 ユΑرミ 

 
Ditulis 

i ̄ 

kari ̄m 

dammah + wawumati 

 プروض 

 
Ditulis 

ū 

furūd 

 
F. Vokal Rangkap 

 
 

fathah + ya’ mati 

 ユムレΒよ 

 
Ditulis 

Ai  

bainakum 

fathah + wawumati 

 ホول 

 
Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisah dengan 
Apostrof 

 
ユわルأأ Ditulis a'antum 
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  リئャ دتハأ
 ユゎرムセ 

ditulis 

ditulis 

u’iddat 

la’insyakartum 

 
H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila Diikuti Huruf Qamariyah 
 

 Ditulis al-Qur’ān اボャرآن 

 Ditulis al-Qiyās اΒボャاس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis as-Samā اャسヨاء 

 ditulis asy-Syams اヨゼャس

 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 
 

ditulis ̣awi ذو اヘャروض  ̄al-furụ̄ 

 ditulis ahl as-sunnah اھモ اャسレة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aceh merupakan salah satu provinsi yang mempunyai keistimewaan di 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Menyandang status istimewa tersebut, 

provinsi Aceh tentunya memiliki sebuah perbedaan di dalam mekanisme 

pemerintahan serta peraturan daerahnya. Sebagai provinsi yang mayoritas 

beragama Islam dan diperkuat juga dengan adat istiadat masyarakat Aceh yang 

memegang teguh prinsip keIslamannya secara mengakar dalam kehidupan 

bermasyarakat. Maka oleh karena itu Syari’at Islam menjadi sebuah pertimbangan 

serta pandangan utama dalam merumuskan peraturan daerah Aceh.1 

Terlepas dari hal tersebut Aceh diberikan wewenang dalam mengatur serta 

mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat Aceh di mana 

hal tersebut tertuang di dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 

1999 pasal 3 ayat 1-2 yaitu “Penyelenggaraan Keistimewaan meliputi; 

penyelenggaraan kehidupan beragama, penyelenggaraan kehidupan adat, 

penyelenggaraan pendidikan, peran ulama dalam penetapan kebijakan Daerah.”2 

Syari’at Islam tidak hanya berkaitan dengan ibadah, sebagian hukum 

keluarga (perkawinan), urusan kematian dan bacaan dalam tahlilan, urusan do’a, 

 
1Abu Bakar Al Yasa, Syari’at Islam Di Provinsi NAD, Paradigma, Kebijakan (Banda 

Aceh: Dinas Syari’at IslamProvinsi NAD, 2005), hlm. 62-63. 
2 Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

1990,”Penyelenggaraan Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh, Pasal 3 ayat 1-2. 
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serta zikir di masjid, memakai jilbab atau hanya masalah eksekusi cambuk.3 banyak 

hal-hal lain yang berkenaan untuk menjadi perhatian agar dapat menjunjung tingggi 

nilai Syari’at Islam. Salah satu perbuatan mungkar yang melanggar Syari’at Islam 

dan sanggat bertentangan pula dengan adat istiadat masyarakat Aceh pada 

umumnya.4Tidak hanya dari segi tersebut saja, Aceh juga mulai berbenah dengan 

meminimalisir riba untuk peraturan Syari’ah Islam secara kaffah, baru-baru ini 

Aceh menerapkan Qanun No. 11 Tahun 2018 tentang lembaga keuangan syariah 

(LKS). 

Syari’at Islam juga merupakan jantung kehidupan yang tidak akan pernah 

dapat di pisahkan dari kehidupan umat Islam di seluruh penjuru dunia ini.5Al-

Qur’an dan Hadits menjadi sumber atau pandangan yang di ambil untuk 

melaksanakan peraturan Syari’at Islam.6  Pelaksanaan aturan Syari’at Islam di 

dukung dengan terbentuknya polisi syariah (Wilayatul Al-Hisbah) sebagai lembaga 

yang bertugas untuk mengawasi pelaksanaan syari’ah Islam  yang berorientasi pada 

suatu tugas keagamaan sehingga memiliki landasan yang kuat dalam pemerintahan 

Aceh.7  

 
3Abu Bakar Al Yasa, Bunga Rampai Pelaksanaan Syari’at Islam (Pendukung Qanun 

Pelaksanaan Syari’at Islam) (Banda Aceh: Dinas Syari’at IslamAceh, 2009), hlm,43. 
4Muhammad Siddiq and Chairul Fahmi, Problematika Qanun Khalwat - Analisis Terhadap 

Perspektif Mahasiswa Aceh (Banda Aceh: Aceh Justine Risource Center, 2009), hlm. 33-34. 
5Syahrizal and Dkk, Dimensi Pemikiran Hukum Dalam Implementasi Syari’at Islam Di 

Aceh (Banda Aceh: Dinas Syari’at Islam NAD, 2007), hlm. 2-19. 
6Ridwan M. Hasan, Modernisasi Syari’at Islam Di Aceh (Banda Aceh: Dinas Syari’at Islam 

NAD, 2013), hlm. 83. 
7Muhibbuthhabary, Wilayat Al-Hisbah Di Aceh: Konsep Dan Implementasi (Banda Aceh: 

Yayasan PeNA, 2010), hlm. 6. 
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Peraturan dalam pembentukan Wilayatul Al - Hisbah yang pertama adalah 

PERDA No. 5 tahun 2000 Pasal 20 Ayat 1 kemudian mendapat penguatan dengan 

lahirnya UU No. 16 tahun 2006 tidak hanya menjadi pengawas tetapi juga memiliki 

wewenang menjadi penegak hukum bagi pelaku pelanggaran syari’ah Islam.8 

Karena pelanggaran Syari’at Islam merupakan masalah yang sangat urgen serta 

perlu di tanggulangi secara cepat dan tepat. 

Wilayatul Al - Hisbah merupakan suatu lembaga yang bertugas menegakkan 

amar ma’ruf dan mencegah kemungkaran, kewenangan lembagai ini meliputi hal-

hal yang berkenaan dengan ketertiban umum, kesusiaan dan sebagai tindakan 

pidana ringan yang menghendaki penyelesaian segera. Tujuan adanya lembaga ini 

adalah untuk menjaga ketertiban umum serta memelihara moral, adap dalam 

masyarakat.9 

Adapun beberapa tugas yang diemban oleh Polisi Syari’ah atau Wilayatul 

Al - Hisbah berdasarkan Qanun Nomor 5 Tahun 2007 Pasal 203 yakni memelihara 

dan menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban umum, menegakkan peraturan 

daerah (Qanun), peraturan gubernur, keputusan gubernur, melakukan sosialisasi, 

pengawasan, pembinaan, penyelidikan dan pelaksanaan hukuman dalam ruang 

lingkup bidang syari’ah Islam. Berikut Qanun yang terkait dengan ranah Polisi 

Syari’ah atau Wilayatul Al - Hisbah antara lain yaitu: tentang Pelaksanaan Syari’at 

 
8Syahrizal and Dkk, Dimensi Pemikiran Hukum Dalam Implementasi Syari’at Islam Di 

Aceh, hlm. 68. 
9Rusjdi Ali Muhammad, Revitalisasi Syari’at Islam Di Aceh, Cet 1 (Jakarta: Logos, 2003), 

hlm. 102. 
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Islam, bidang Aqidah, Ibadah dan Syiar Islam, tentang Minuman Khamar 

(minuman keras) dan Sejenisnya, tentang Maisir (perjudian), tentang Khalwat 

(mesum), tentang Pengelolaan Zakat, hukum Acara Jinayat 

Dilihat dari tugas yang telah diaturkan maka perlunya pola membangun 

komunikasi yang ekstra sehingga ada kesinambungan dalam bekerja sama, Sebagai 

makhluk sosial tentu tidak dapat dilepas dari kegiatan berkomunikasi di mana 

komunikasi sendiri merupakan suatu hubungan interaksi yang dilakukan baik 

terhadap diri sendiri maupun dengan orang lain dan hal tersebut dilakukan guna 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup karena sebagai makhluk sosial 

manusia tidak dapat berdiri tanpa bantuan orang lain.10 

Komunikasi dapat dikatakan hubungan kontak langsung maupun tidak 

langsung antar manusia, baik individu maupun kelompok. Kontak langsung dapat 

terjadi jika dua orang atau lebih melakukan komunikasi dengan cara tatap muka 

langsung. Sedangkan kontak tidak langsung dapat terjadi jika dua orang atau lebih 

berkomunikasi melalui berbagai cara seperti media cetak, telepon, sosial media, 

email dan lain-lain. Dengan berkomunikasi pula manusia sudah mencoba untuk 

melaksanakan kewajibannya.11 

Oleh karena itu komunikasi yang baik sangat berhubungan dengan 

penelitian ini di mana wilayaul hisbah yang bertugas dalam Mensosialisasikan dan 

Penegakan Syari’at Islam, sangat di perlukan komunikasi yang berpengaruh atau 

 
10Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif, Ragam, Dan Aplikasi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), hlm, 86. 
11Toto Tasmora, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gagas Media, 1997), hlm,6. 
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bersifat bekelanjutan dan bedampak mempengaruhi sikap dari masyarakat Aceh 

dalam menerima isi pesan yang disampaikan oleh petugas atau yang memiliki 

kewenangan sehingga apa yang disosialisasikan serta ditegakkan dapat berjalan 

semana mestinya dan mencapai tujuan dari pembelakuan Syari’at itu sendiri. 

Peneliti mengamati di mana masalah yang berhubungan terkait pelanggar 

peraturan Syari’at Islam itu semakin banyak terjadi dari tahun ke tahun, maka 

karena itu komunikasi harus berjalan serta memiliki pola bentuk yang terstruktur, 

sehingga seberapa jauh masyarakat dalam memahami informasi yang telah di 

sebarkan untuk dipatuhi, selanjutnya di adakan evaluasi agar menjadi bahan 

pertimbangan di dalam mensosialisasikan dan menegakkan ke depannya. Bentuk 

serta teknik dalam komunikasi terbagi atas beberapa bagian yang telah di tuliskan 

oleh para pakar komunikasi, menurut padangan peneliti dalam khasus penelitian ini 

lebih cenderung kepada bentuk komunikasi organisasi, komunikasi media massa 

serta menggunakan teknik persuasif.  

Tetapi pada kenyataanya komunikasi yang dibangun oleh Wilayatu Al -

Hisbah mungkin belum memenuhi kriteria dari bentuk dan teknik yang telah 

disebutkan, bila dilakukan dengan terstruktur pelanggaran Syari’at Islam di Aceh 

peneliti yakin dapat berkurang atau bisa jadi tidak ada lagi yang melakukan 

pelanggaran-pelanggaran apabila adapun akan dapat terminimalisir dari 

pelanggaran sebelumnya, tetapi teori tentang hal tersebut harus dipahami sebaik 

mungkin. Mengenai pelanggaran yang telah terjadi dan setiap tahunnya selalu ada 

saja khasus yang bertentangan dengan Syari’at Islam. 
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Hasil obsevasi yang peneliti lakukan terdapat banyak penyimpangan 

Syari’at Islam yang terjadi di Kota Lhokseumawe peneliti mencoba mengurutkan 

dari yang terbaru serta beberapa tahun terakhir diantaranya baru-baru ini yaitu 7 

April 2021 pelanggaran perkara zina yang dilakukan oleh dua laki-laki dengan satu 

perempuan di mana tiga terpidana dicambuk masing-masing 100 kali. Tetapi dalam 

hal ini perempuan terpidana tersebut baru melahirkan secara sesar pada 1 April 

2021 sehingga hukuman untuk terpidana perempuan akan dilaksanakan setelah 120 

hari pasca melahirkan. Para terpidana melanggar pasal 33 Ayat 1 Qanun Aceh 

Nomor 6 tahun 2014 tentang hukum jinayat.12 

Pada kasus lainnya yang terbaru yaitu ada pelanggaran yang serupa di mana 

lima terpidana syari’at Islam salah satunya merupakan kepala desa yang mana 

terduga penyedia tempat perzinaan untuk salah satu pelaku dari lima terpidana 

tersebut juga di kenakan sanksi akan hal tersebut.13  

Pelanggaran lainnya terkait kasus yang berbeda yaitu tentang busana atau 

pakaian yang tidak sesuai dengan syariah seperti memakai pakaian ketat dan 

pakaian lainnya yang tidak menutup kadar aurat yang lazim pada aturan untuk 

perempuan, celana pendek bila untuk laki-laki di mana terjadi pada 2 tahun terakhir 

saat polisi syariah atau Wilayatul Al - Hisbah melakukan rajia pada tahun 2019 yang 

 
12“Terbukti Berbuat Terlarang, 3 Pelanggar Syari’at Islam Ini Dihukum Cambuk - Kriminal 

JPNN.Com,” accessed May 6, 2021, https://www.jpnn.com/news/terbukti-berbuat-terlarang-3-
pelanggar-Syari’at-Islam-ini-dihukum-cambuk. 

13“Lima Terpidana Pelanggar Syari’at Islam Di Lhokseumawe Dicambuk, 1 Wanita 
Pingsan, Ini Kasusnya - Serambi Indonesia,” accessed July 4, 2021, 
https://Aceh.tribunnews.com/2021/06/30/lima-terpidana-pelanggar-Syari’at-Islam-di-
Lhokseumawe-dicambuk-1-wanita-pingsan-ini-kasusnya. 
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lalu terdapat 20 pria dan 22 wanita yang memakai busana yang tidak sesuai dengan 

batasan aurat yang telah di tentukan.14  

Sedangkan di tahun 2018 terdapat 24 pria dan 27 wanita yang melanggar 

terkait pakaian yang dikenakan pada saat terjaring razia.15 Kasus lainnya terkait 

dengan minuman keras di mana polisi syariah (Wilayatul Al - Hisbah) menangkap 

3 wanita di sebuah kafe di kota Lhokseumawe sehingga masing-masing perempuan 

tersebut terkena 40 kali hukuman cambuk.16 Pada beberapa tahun terakhir Kota 

Lhokseumawe meraih hasil survei dari dinas kesehatan dengan peringkat 1 Seks 

bebas se-provinsi Aceh, berdasarkan data tersebut pelaku pra-nikah berasal dari 

kalangan pelajar yaitu 70% dan disusul oleh Kota Banda Aceh sebanyak 50%.  

Pelanggaran tersebut sangat berhubungan dengan teknik komunikasi yang 

diberikan oleh Wilayah al-Hisbah kepada masyarakat. Sehingga berdasarkan 

permasalahan di atas peneliti ingin melakukan penelitian di Kantor Wilayatul Al - 

Hisbah Kota Lhokseumawe. Pemikiran ini akan peneliti tindak lanjut dengan 

melakukan penelitian dengan konsep judul “Komunikasi Wilayatul Al - Hisbah 

Dalam Mensosialisasikan dan Penegakan Peraturan Syari’at Islam Di Kota 

Lhokseumawe”. 

 
14“Polisi Syariah Tangkap 42 Pengendara Berbaju Ketat Di Lhokseumawe,” accessed May 

6, 2021, https://regional.kompas.com/read/2019/08/05/14351731/polisi-syariah-tangkap-42-
pengendara-berbaju-ketat-di-Lhokseumawe. 

15“Kenakan Celana Ketat Dan Pendek, 52 Warga Terjaring Razia Polisi Syariah,” accessed 
May 6, 2021, https://regional.kompas.com/read/2018/02/06/16514901/kenakan-celana-ketat-dan-
pendek-52-warga-terjaring-razia-polisi-syariah. 

16“Polisi Syariah Tangkap 3 Wanita Di Kafe Lhokseumawe,” accessed May 6, 2021, 
https://regional.kompas.com/read/2017/09/26/16153931/polisi-syariah-tangkap-3-wanita-di-kafe-
Lhokseumawe. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian  latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Gambaran Bentuk Komunikasi yang dilakukan Wilayatul Al - 

Hisbah dalam mensosialisasikan dan melakukan penegakan Peraturan 

Syari’at Islam Di Kota Lhokseumawe? 

2. Apa Saja Teknik Komunikasi Yang Digunakan Wilayatul Al - Hisbah 

Dalam Mensosialisasikan dan Penegakan Peraturan Syari’at Islam Di Kota 

Lhokseumawe? 

3. Bagaimanakah Bentuk Sanksi Atau Hukuman Yang Diberikan Kepada 

Pelaku Penyimpangan Syari’at Islam Berlandaskan Isi Qanun Yang Berlaku 

Di Kota Lhokseumawe? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap penelitian pastinya mempunyai tujuan yang jelas, sehingga 

apa yang dicapai kelak diharapkan dapat memberikan sumbangan dunia keilmuan. 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk Mengetahui Bagaimana Komunikasi Wilayatul Al - Hisbah Dalam 

Mensosialisasikan dan Penegakan Peraturan Syaria’at Islam Di Kota 

Lhokseumawe. 
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b. Untuk Mengetahui Apa Saja Komunikasi Yang Digunakan Wilayatul Al - 

Hisbah Dalam Mensosialisasikan dan Penegakan Peraturan Syaria’at Islam 

Di Kota Lhokseumawe. 

c. Untuk Mengetahui Apa Saja Saja Faktor Pendukung Serta Penghambat 

Dalam Mensosialisasikan dan Penegakan Peraturan Syari’at Islam Di  Kota 

Lhokseumawe. 

d. Untuk Mengetahui Bagaimanakah Bentuk Sanksi Atau Hukuman Yang 

Diberikan Sesuai Dengan Isi Qanun Di Dalam Menegakkan Peraturan 

Syaria’at Islam Di Kota Lhokseumawe. 

2. Manfaat Penelitian 

 Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, 

yang pertama manfaat teoritis yang kedua manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Secara umum peneliti memberi sumbangan pengetahuan terkait sitem 

komunikasi sesuai dengan jurusan yang peneliti ampu. Kepada pemerintah Aceh 

khususnya pada kota Lhokseumawe dalam penerapan, pengawasan serta 

memberikan saran mengenai komunikasi terkait peraturan Syari’at Islam yang telah 

di jalankan sesuai dengan Qanun yang telah diatur, sehingga dapat terealisasikan 

dan berjalan dengan semana mestinya. Manfaat lain bisa Mengedukasi masyarakat 

Kota Lhokseumawe agar memiliki pemahaman yang mumpuni terkait peraturan 

Syari’at Islam yang berlaku di daerah Kota Lhokseumawe menurut tinjauan 

komunikasi seperti kata pepatah “Di mana bumi dipijak di situ langit dijunjung”. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Manfaat bagi mahasiswa, menambah wawasan untuk dapat melakukan 

perbandingan lanjutan atau sebagai bahan rujukan terhadap pelanggaran 

Syari’at Islam yang ada di Kota Lhokseumawe atau pada umumnya 

Aceh. 

2) Manfaat bagi pendidik atau dosen, bertambahnya informasi seputar 

Syari’at Islam yang berlaku di Aceh. 

3) Manfaat Bagi Institusi, dapat memperkaya kepustakaan Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga serta memberikan 

konstribusi alternatif yang lebih efektif untuk pembinaan terkait 

perlakuan Syari’at Islam.  

4) Manfaat bagi peneliti, menambah wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman terkait aturan-aturan (Qanun) sejauh mana telah 

direalisasikan oleh pemerintahan Aceh. 

5) Manfaat bagi pemerintah, bertambahnya informasi serta sebagai saran 

pengambilan kebijakan dalam meningkatkan pengawasan yang bertugas 

yaitu Wilayatul Al - Hisbah agar secara keseluruhan aturan dapat 

terjalankan dengan baik dan sesuai dengan yang di harapkan. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam melakukan sebuah penelitian ilmiah, tela'ah pustaka penting untuk 

ditinjau sebagai barometer bahwa penelitian ini tidak memiliki kesamaan secara 

substantif dengan penelitian-penelitian terdahulu serta mencoba menggali dan 
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memahami beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk 

memperbanyak referensi dan menambah wawasan terkait dengan judul yang akan 

diteliti, sehingga otentisitas dan manfaat penelitian bisa didapatkan. Dalam 

penelitian ini, penulis menemukan beberapa hasil penelitian yang terkait dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan dapat dilihat sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh muhsinah dan Sulaiman tujuan 

dalam penelitian ini yaitu membahas persepsi masyarakat terhadap kedudukan 

perempuan dalam posisi strategis di lingkungan Dinas Syari’at Islam Provinsi Aceh 

serta kendala optimalisasi peran perempuan dalam penerapan Syari’at Islam di 

Aceh. Ia menjelaskan dari tinjauannya menunjukkan bahwa perempuan mampu 

untuk menjalankan serta bertangung jawab atas segala tugas yang diberikan.17 

Namun belum pernah perempuan menjadi kepala dinas Syari’at Islam di 

Aceh. Padahal banyak sekali perempuan yang berpotensial menurutnya. Di peroleh 

hasil dalam penelitian ini yaitu terdapat kendala dari aspek budaya dan adat Aceh 

yang masih memberikan kesan bahwa perempuan tidak layak atau relevan untuk 

menjabat menjadi pemimpin khususnya kepala Dinas Syari’at Islam dan perempuan 

tidak bisan tampil di publik dan tidak dapat bekerja secara optimal seperti pada 

malam hari dan pendangan-pandangan lainnya, sehingga dari awal pemberlakuan 

Syari’at Islam di Aceh sampai sekarang, lembaga tersebut belum pernah di pimpin 

oleh perempuan baik sebagai Kepala Dinas Syari’at Islam Tingkat Provinsi maupu 

 
17 Muhsinah Muhsinah and Sulaiman, “Peran Perempuan Dalam Pelaksanaan Syari’at 

Islam Di Provinsi Aceh,” MIQOT: Jurnal Ilmu-Ilmu KeIslaman 43, no. 2 (2019): hlm. 202-221, 
https://doi.org/10.30821/miqot.v43i2.617. 
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Kabupaten/Kota. Tetapi di balik itu semua secara keseluruhan perempuan tetap 

dilibatkan secara aktif dalam pelaksanaan syaria’at Islam karena optimalisasi peran 

perempuan selama ini tidak memiliki kendala yang serius. 

Relavansi yang terdapat dalam penelitian ini yaitu sama-sama berfokus pada 

membahas terkait Syari’at Islam yang ada di Aceh, perbedaannya pada penelitian 

yang ia lakukan mengenai peranan perempuan terkait tidak dilibatkan dalam 

kepemimpinan yang ada di Aceh khususnya pada kepala Syari’at Islam padahal 

kiprah perempuan dalam menegakkan Syari’at Islam cukup besar dan tidak terdapat 

kendala sejauh pandangannya. Sedangkan dalam penelitan ini berfokus kepada 

membahas terkait permasalahan sosial yang berkenaan mengenai pelanggaran 

Syaria’at Islam yang di awasi oleh polisi Wilayatul Al - Hisbah yang bertugas di 

bawah Dinas Syari’at Islam Aceh. 

Kedua, Penelitian berikutnya dari Lucky Enggrani Fitri tujuan dalam 

penelitiannya yaitu membahas terkait dengan pengawasan pasar agar tercegah 

terjadinya penyimpangan dalam kegiatan ekonomi oleh karena itu di butuhkan 

salah satu lembaga yaitu Wilayatul Al - Hisbah yang dibentuk dengan tujuan agar 

dapat mengawasi kecurangan yang terjadi di pasar. Berdasarkan pembahasan yang 

dibahasnya di peroleh hasil di mana pegawasan pasar merupakan salah satu tugas 

dari Wilayatul Al - Hisbah. Dalam menjalakan pengawasan ia mempertegas bahwa 

orang-orang yang menduduki jabatan lembaga tersebut bukan dari orang-orang 
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yang sembarangan tetapi ia mesti dari orang yang terkenal baik dan shaleh, tidak 

berperangai buruk, serta mengetahui hukum-hukum Islam secara mendalam.18 

Adanya fenomena yang terjadi saat ini di mana banyak sekali terjadi 

kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh pelaku pasar demi memperoleh 

keuntungan tanpa memperhatikan aturan-aturan yang berlaku, ketika budaya amar 

ma’ruf nahi munkar semakin hilang pada budaya masyarakat. Peran Wilayatul Al - 

Hisbah sangat dibutuhkan sekali demi mewujudkan kesadaran serta moral yang 

tinggi pada masyarakat, oleh karena itu alangkah baiknya pembentukan lembaga 

tersebut dapat menjadi suatu agenda penting bagi pemerintahan indonesia di masa 

mendatang. Bukan hanya di Aceh saja yang dapat menerapkan hal tersebut tetapi 

alangkah baiknya dapat terealisasikan di seluruh provinsi di Indonesia agar dapat 

menentramkan kehidupan perekonomian masyarakat serta membentuk sumber 

daya yang berkualitas. 

Relevansi sama-sama melihat sepak terjang Wilayatul Al - Hisbah di dalam 

pembentukannya di mana dapat manjadikan kemaslahatan masyarakat melihat dari 

peranan yang di berikan bila adanya lembaga Wilayatul Al - Hisbah pada suatu 

daerah. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang di atas 

yaitu pada fokus penelitiannya, bila pada penelitian Lucky Enggrani Fitri berfokus 

pada menyerukan lembaga Wilayatul Al - Hisbah secara umum untuk mengatasi 

kecurangan di pasar setiap daerah, di karenakan hal tersebut menurut pandangannya 

 
18 Lucky Enggrani Fitri, “Peran Wilayatul Al - Hisbah Dalam Pengawasan Pasar,” Jurnal 

Manajemen Terapan Dan Keuangan 1, no. 1 (2012): hlm. 63-75. 
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sebagai solusi pada negara yang mayoritasnya muslim sehingga pasar jauh dari 

moral-moral yang buruk dan tidak sesuai Syari’at, sedangkan dalam penelitian ini 

fokus permasalahannya pada komunikasi yang telah dilakukan atau dibangun oleh 

Wilayatul Al - Hisbah di mana hadirnya Wilayatul Al - Hisbah pada provinsi yang 

bernotabe menerapkan Syari’at Islam justru memiliki masalah yang sangat banyak 

pada pelanggaran-pelangaran Syari’at Islam, apa yang salah terkait hal ini dapat 

dilihat pada perbedaan penelitian ini satu menyebutkan lembaga tersebut sabagai 

solusi untuk suatu permasalahan sedangkan satunya lagi menyebutkan walau sudah 

ada lembaga tersebut tetapi masih saja banyak yang melakukan pelanggaran-

pelanggaran Syari’at Islam. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ridwan Muhammad Hasan di dalam 

penelitiannya berfokus pada teologi adat serta Syari’at yang mana dalam 

pembahasan ia menuturkan bahwasanya sebagian masyarakat Aceh masih sangat 

mementingkan adat di bandingkan isi di dalam hukum Syari’at walau beberapa adat 

dan tradisi bertentangan dengan stadar hukum Syari’at Islam yang ada.19 

Terdapat beberapa contoh kasus pada penelitian tersebut salah satunya yaitu 

peusijuk, kenduri tolak bala, hal lainnya yaitu bila masyarakat mendapati muda-

mudi yang dianggap melakukan penzinaan secara hukum adat lansung dimandikan 

secara bersama-sama lalu dikawinkan secara paksa, adapun kasus adat lainnya di 

daerah Aceh Tengah memiliki kepercayaan yaitu peraturan adat bahwasanya 

 
19 Ridwan Muhammad Hasan, “Komunikasi Teologi Adat Dan Syari’at Islam Dalam 

Wilayatul Al - Hisbah Di Aceh,” Al-Bayan 25, no. 1 (2019): hlm. 74–91. 
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pernikahan sesama daerah tidak dibenarkan, bila terdapat hal tersebut maka akan 

dikucilkan serta di jatuhkan denda sementara dalam hukum Islam menurutnya 

semua kasus dapat terselesaikan dengan hukum Syair’at Islam yang telah ada sesuai 

dengan yang diaturkan di dalam mahkamah syari’ah. Oleh karena itu adanya 

lembaga Wilayatul Al - Hisbah menurutnya dapat memperhatikan fenomena yang 

masih banyak terjadi pada sebagian masyarakat Aceh sehingga hukum Syari’at 

Islam dapat terealisasikan secara menyeluruh dari berbagai aspek kehidupan 

masyarakat karena suatu adat bila bertentangan dengan Syari’at atau tidak sesuai 

sepatutnya tidak di teruskan.  

Pada umumnya masyarakat Aceh memahami ajaran Islam tetapi karena 

adanya kepecayaan yang membudaya secara turun temurun sebagai kepercayaan 

yang mana akhirnya selalu dilakukan. Dari penelitian ini, penulis mendapatkan 

gambaran bahwasanya permasalahan Syari’at masih menjadi PR untuk 

pemerintahan melihat kondisi sebagian masyarakat Aceh masih sangat banyak 

budaya yang  bertentangan dengan Syari’at Islam tetapi belum tersentuh di dalam 

pengawasan serta sosialisasi dari lembaga Wilayatul Al - Hisbah menunjukkan 

perlunya evalusi mengenai kebiasaan adat yang mana di anggap benar menurut 

kepercayaan masyarakat tetapi menyalahi aturan Syari’at Islam. 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

teliti terletak pada wilayah serta tujuannya, di mana dalam penelitian yang 

dilakukan Ridwan mengambarkan secara menyeluruh adat yang bertentangan di 

berbagai daerah Aceh sedangkan penulis hanya berfokus pada permasalahan 
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Syari’at Islam yang ada kota Lhokseumawe, selanjutnya ada permasalahan yang 

belum tersentuh dari adat yang membudaya di mana tidak sesuai dengan Syari’at 

Islam yang menjadi rujukan dan mengharapkan lembaga Wilayatul Al - Hisbah 

dapat memperhatikan hal yang telah di tuangkan di dalam artikel jurnalnya. 

Berbeda halnya di dalam penelitian ini melihat sejauh mana Wilayatul Al - Hisbah 

membangun komunikasi kepada masyarakat untuk memberikan pemahaman dalam 

penerapan Syari’at Islam yang ada di kota Lhokseumawe. 

Keempat, pada penelitian berikutnya dari Rizki Amalia, dkk. Ia 

memperoleh hasil bahwa sanya di kota Banda Aceh kesadaran remaja dalam 

bersyari’at meningkat dan pelanggaran Syari’at sudah berkurang, pasalnya 

Wilayatul Al - Hisbah memberikan sosialisasi ke setiap desa di kota tersebut serta 

sering melakukan patroli. Bila terdapat pelanggaran maka akan di tindak lanjut serta 

menampakkan ke khalayak ramai agar dapat menjadi pembelajaran bagi remaja 

lainnya setelah proses tersebut maka pelaku pelanggaran akan dibina selam kurang 

lebih 3 minggu, hambatan yang diperoleh dari Wilayatul Al - Hisbah yaitu 

kurangnya sarana dan prasarana serta anggaran yang terbatas sehingga hal tersebut 

menurutnya dapat menurunkan kinerja dari lembaga tersebut.20 

Berdasarkan penelitian di atas peneliti dapat memiliki gambaran mengenai 

salah satu solusi dalam mengurangi atau mendangulangi penyimpangan Syari’at 

Islam di kalangan masyarakat. Relevansinya mengenai penelitian yang peneliti 

 
20 Rizki Amalia, Saiful Usman, and Amirullah, “Upaya Wilayatul Al - Hisbah (WH) Kota 

Banda Aceh Dalam Meningkatkan Kesadaran BerSyari’at Islam Bagi Remaja Di Kota Banda Aceh,” 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kewarganegaraan Unsyiah 1, no. 1 (2016): hlm. 61–71. 
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teliti yaitu sama-sama melihat bagaimana kinerja dari upaya Wilayatul Al - Hisbah 

yang ada di salah satu kota di Aceh dalam mengurangi pelanggaran Syari’at yang 

kian hari  semakin meningkat. Perbedaannya terletak pada lokasi serta sampel yang 

diambil dalam penelitian Rizki amalia, dkk hanya mengambil subjek 8 orang dari 

anggota Wilayatul Al - Hisbah tanpa melihat perbandingan dengan mencari data 

pada perwakilan masyarakat sehingga hasil yang diperoleh bisa saja subjektif 

karena hanya satu pihak yang berasumsi tanpa ada data sekunder untuk mendukung 

penelitian tersebut. Di dalam penelitiannya ia memilih objek remaja, sedangkan 

peneliti mengambil secara menyeluruh elemen yang melakukan pelanggaran, di sisi 

lain peneliti mengaitkan kenerja Wilayatul Al - Hisbah ke dalam pandangan ilmu 

komunikasi, karena apabila strategi di dalam komunikasinya bagus maka hal ini 

juga akan menjadi solusi yang tepat dalam mendangulangi permasalahan Syari’at 

Islam yang ada di kota Lhokseumawe. 

E. Landasan Teoritis 

1. Tinjauan Mengenai Komunikasi 

Pengertian Komunikasi dapat dilihat dari segi bahasa (etimologi) dan Istilah 

(Terminologi) dari sudut pandang etimologi, menurut Roudhonah Komunikasi 

merupakan topik yang amat sering diperbincangkan, sehingga kata komunikasi itu 

sendiri memiliki terlalu banyak arti yang berlainan. Kata komunikasi berasal dari 

bahasa latin yaitu Communicare yang artinya berpartisipasi atau memberitahukan 

atau Communication yang berarti sama. Sama disini yaitu sama makna yang mana 

komunikasi dapat terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan 
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yang disampaikan oleh komunikator.21 Hovland mendefinisikan proses komunikasi 

sebagai proses yang memungkinkan seseorang menyampaikan rangsangan untuk 

mengubah perilaku orang lain. Tidak jauh dari pengertian dari Roben, dalam 

bukunya Managing organizational behavior menyatakan bahwa komunikasi dapat 

diartikan sebagai proses antar pribadi dalam mengirim dan menerima simbol-

simbol yang berarti dalam kepentingan mereka.22 

Kata tersebut kemudian berkembang dalam bahasa inggris  communication 

yang artinya proses pertukaran informasi, konsep, ide, gagasan,  perasaan, dll antara 

dua orang atau lebih. Jadi, pengertian komunikasi dapat dikatakan proses 

pengiriman pesan atau simbol-simbol yang mengandung arti, dari seorang sumber 

atau komunikator kepada seorang penerima atau komunikan dengan tujuan tertentu. 

Beberapa contoh definisi komunikasi.23  Berlanjut dalam segi istilah bebrapa 

pandangan para ahli untuk memahamkan pembaca mengenai komunikasi. 

Secara terminologi, para ahli komunikasi memberikan pengertian  

komunikasi menurut sudut pandang dan pendapat mereka masing-masing  

diantaranya: Danil Vardiasnyah mengungkapkan beberapa definisi komunikasi  

secara istilah yang dikemukakan para ahli, yaitu:24 

 
21 Roudhonah, Ilmu Komunikasi (Jakarta: UIN Press, 2007)., hlm. 27 
22 Roben, Komunikasi Manusia (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2008), hlm, 17. 
23 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: Grahayu Ilmu, 2010), hlm. 2. 
24 Khairani and Dani Vardiansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Cet. II 

(Jakarta: PT Indeks, 2008). 
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a. Jenis & Kelly menyebutkan “Komunikasi adalah suatu proses melalui 

mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam 

bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku 

orang lainnya (khalayak)”.  

b. Berelson & Stainer “Komunikasi adalah suatu proses penyampaian 

informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain. Melalui penggunaan  

simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-angka, dan lain-

lain”. 

c. Gode “Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang 

semula yang dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi  

dimiliki dua orang atau lebih”. 

d. Brandlun “Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan 

untuk  mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, 

mempertahankan atau memperkuat ego”.  

e. Resuch “Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan satu 

bagian dengan bagian lainnya dalam kehidupan”. 

f. Weaver “Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana pikiran 

seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya”. 

Sederhananya Komunikasi dapat dikatakan suatu informasi yang 

disampaikan dari satu tempat lain dengan pemindahan informasi, ide, emosi, 

keterampilan dan lain-lain dengan menggunakan simbol seperti kata, figur dan 

grafik serta memberi, meyakinkan ucapoan dan tulisan. Komunikasi melalui 
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tahapan proses atau tindakan menyampaikan pesan (message) dari pengirim 

(sender) ke penerima (receiver), melalui suatu  medium (channel) yang biasa 

mengalami gangguan (noice). Dalam definisi ini,  komunikasi haruslah bersifat 

intentional (disengaja) serta membawa perubahan.25 Jadi dua orang terlibat dalam 

komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi 

atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang di percakapkan. 

Secara teoritis, konteks komunikasi dapat di bagi dengan berbagai cara, 

tergantung kategori yang akan digunakan. Misalnya, jika kita membedakan konteks 

komunikasi berdasarkan kategori jenis muatan pesan, komunikasi dapat dibagi 

menjadi beberapa jenis, misalnya: 

1. Komunikasi bisnis, yaitu komunikasi yang pesannya berisi atau 

bertujuan untuk memasarkan produk dan mendapatkan keuntungan;  

2. Komunikasi politik, yaitu komunikasi yang berkaitan dengan upaya 

untuk memperoleh dan mendistribusikan kekuasaan atau kebijakan 

lembaga politik (negara, pemerintahan) yang menggunakan saluran-

saluran politik; 

3. Komunikasi kesehatan, yaitu komunikasi yang terjadi dalam upaya 

manusia untuk menyembuhkan orang yang sakit, seperti komunikasi 

antara dokter dan pasien; dan 

4. Komunikasi sosial, yaitu komunikasi yang berisi pesan-pesan sosial 

 
25 Muhammad Mufid, Komunikasi Dan Regulasi Penyiaran (Jakarta: Kencana, 2005), hlm, 

1-2. 
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bagi masyarakat, yang tujuannya untuk mengajak masyarakat peduli 

melakukan tindakan-tindakan sosial.26 

Komunikasi mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia, dari 

kegiatan-kegiatan keseharian manusia dilakukan dengan berkomunikasi. Di 

manapun, kapanpun dan dalam kesadaran atau situasi macam apapun manusia 

selalu harus dengan komuniksi. Dengan berkomunikasi manusia dapat memenuhi 

kebutuhan serta mencapai hal-hal atau tujuan hidupnya, di karenakan dengan 

berkomunikasi merupakan suatu kebutuhan yang sangat amat mendasar bagi 

filosofi manusia. Oleh karena itu sebagai makhluk sosial manusia ingin 

berhubungan dengan manusia lainnya. Rasa ingin tahu dalam diri manusia 

mengenai lingkungan sekitarnya, hal-hal yang terjadi di dalam dirinya. Terkait hal 

tersebutlah rasa ingin tahu memaksakan manusia perlu berkomunikasi. 

Berdasarkan berbagai definisi di atas yang di utarakan oleh para ahli di atas, 

maka berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwasanya komunikasi 

merupakan suatu penyampaian pesan atau informasi dari seseorang (komunikator) 

kepada orang lain (komunikan) baik berupa pikiran atau perasaan berupa lisan 

maupun tulisan/simbol dengan maksud tujuan tertentu. Hal tersebut dilakukan 

untuk mendapatkan tanggapan atau respon dari orang lain dari apa yang telah 

dikomunikasikan antara komunikan dengan komunikator.27 

 
26 Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi (yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2012), hlm, 97-98. 

27 Sutaryo, Sosiologi Komunikasi (yogyakarta: Arti Bumi Antara, 2005), hlm, 43. 
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Dalam proses komunikasi terdapat komponen-komponen dasar sebagai 

berikut:28 pertama, pengirim pesan (Sender). Pengirim pesan adalah orang yang 

mempunyai ide untuk disampaikan kepada seseorang dengan harapan dapat 

dipahami oleh orang penerima pesan sesuai dengan yang di maksudkannya. Kedua, 

pesan (Massage) pesan adalah informasi yang akan disampaikan atau di 

ekspresikan oleh pengirim pesan. Pesan tersebut dapat berupa Verbal maupun non 

Verbal dan pesan akan efektif bila di organisir secara baik dan jelas. Materi pesan 

dapat berupa: informasi, ajakan, rencana kerja, pertanyaan dan sebagainya. Ketiga, 

simbol atau isyarat, pada tahapan ini pengirim pesan membuat kode atau simbol 

sehingga pesannya dapat dipahami oleh orang lain. Biasanya seorang guru 

menyampaikan pesan dalam bentuk kata-kata, gerakan, anggota badan (tangan, 

kepala, mata serta lainnya).  

Keempat, media atau penghubung adalah alat untuk menyampaikan pesan 

seperti: TV,radio, surat kabar, papan pengumuman, telepon dan lain sebagainya. 

Pemilihan media ini disesuaikan dengan isi pesan yang akan disampaikan, jumlah 

penerima pesan serta situasi. Kelima, mengartikan kode atau siyarat. Setelah pesan 

diterima melalui indera (telinga, mata maupun indera lainnya), maka penerima 

pesan harus dapat mengartikan simbol atau kode dari pesan tersebut sehingga dapat 

dipahami sebagaimana mestinya. Keenam adalah penerima pesan, penerima pesan 

 
28 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, Cet. XXIII (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm, 18. 
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adalah orang yang dapat memahami pesan dari pengirim meskipun dalam bentuk 

kode atau isyarat tanpa mengurangi arti pesan yang dimaksudkan oleh pengirim.  

Ketujuh adalah feedback adanya timbal balik isyarat atau tanggapan yang 

berisi kesan dari penerima pesan. Tanpa adanya timbal balik dari hasil komunikasi 

yang dibangun maka tidak akan tahu dampak dari hasil komunikasi, hal tersebut 

penting untuk pengirim pesan untuk mengetahui mengenai isi pesan sudah 

dipahami dengan penafsitan yang benar atau tepat atau belum. Delapan adalah 

gangguan, hal ini buka merupakan bagian dari proses komunikasi akan tetapi 

mempunyai pengaruh dalam proses komunikasi, karena hampir setiap situasi 

memiliki rintangan ataupun hambatan komunikasi sehingga penerima pesan salh 

menafsirkan isi pesan yang disampaikan. Adapun proses komunikasi dapat dilihat 

dari skema di bawah ini.  
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Gambar 1 Proses Komunikasi 

 Dalam Pandangan Islam, komunikasi dapat dilakukan dengan lima sasaran 

tertentu untuk dapat berkomunikasi, yaitu sebagai berikut: 

1) Komunikasi dengan diri sendiri 

2) Komunikasi dengan orang lain, baik berupa individu, publik ataupun 

massa. 

3) Komunikasi dengan Allah SWT yang dilakukan oleh seseorang ketika 

sedang melaksanakan shalat, berzikir atau berdo’a 

4) Komunikasi dengan hewan seperti kucing, burung dan lain halnya 

5) Komunikasi dengan makhluk gaib yang dapat dilakukan oleh orang-

orang pilihan. 

Mengenai pandangan sasaran komunikasi di atas dalam penelitian ini 

sasaran komunikasi lebih kepada poin 2 yaitu komunikasi dengan orang lain, di 

mana Wilayatul Al - Hisbah mendapatkan amanah untuk mengawasi jalannya 

Qanun. Sederhananya Qanun merupakan peraturan perundang-undangan daerah 

yang dilaksanakan oleh segenap manusia khususnya pada provinsi Aceh tepatnya 
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Kota Lhokseumawe. Oleh karenanya Wilayatul Al - Hisbah dapat lebih memahami 

bagaimana untuk berkomunikasi dengan sasarannya dengan cara-cara yang efektif 

agar tujuan dari komunikasi yang diinginkan dapat tercapai semana mestinya. 

a. Tujuan Komunikasi 

Kegiatan komunikasi bertujuan mengharapkan pengertian, dukungan, 

gagasan, dan mengubah atau mempengaruhi tindakan. Sedangkan dalam Public 

Relations, tujuan komunikasi dapat dibedakan menjadi tujuan informasi, intruksi, 

persuasi. Idealnya agar sebuah gagasan dapat diterima oleh target yang dituju,  cara 

yang digunakan adalah dengan tidak memaksakan kehendak, tahu lebih secara 

persuasif. Terdapat empat tujuan komunikasi, yaitu:29 

1) Mengubah sikap (to change the attitude) 

2) Mengubah opini atau pendapat (to change the opinion) 

3) Mengubah perilaku (to change behaviour) 

4) Mengubah masyarakat (to change the Society) 

 Adapun pendapat lainnya dari Joseph A. Devito dalam bukunya komunikasi 

antar manusia menulis empat tujuan utama dalam kemunikasi antara lain, yaitu:30 

1) Mempengaruhi orang lain 

2) Membangun atau mengelola relasi antarpersonal 

3) Menemukan perbedaan jenis pengetahuan 

 
29 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Prkatek (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm, 55. 
30 Joseph A Devito, Komunikasi Antar Manusia (Tangerang Selatan: Karisma Publishing 

Group, 2011), hlm, 30-33. 
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4) Membantu orang lain 

5) Bermain atau bergurau. 

Senada dengan hal tersebut, seseorang berkomunikasi dengan orang lain 

karena hal-hal berikut ini: 

1) Setiap orang memerlukan orang lain untuk mengisi kekurangan dan 

membagi kelebihan 

2) Setiap orang terlibat dalam proses perubahan yang relatif tetap 

3) Interaksi ini merupakan spektrum pengalaman masa lalu,dan 

membuat orang mengantisipasi masa depan 

4) Hubungan yang di ciptakan kalau berhasil merupakan pengalaman 

yang baru.31 

Berdasakan beberapa pandangan mengenai tujuan dari komunikasi maka 

dalam hal ini dapat disimpulkan bahwasanya komunikasi merupakan hal yang 

sangat penting bagi makhluk sosial dalam melakukan berabagai hal yang ada di 

dunia ini. tanpa adanya komunikasi maka dapat dikatakan tidak akan berjalannya 

kehidupan dari segi manapun baik yang berhubungan dengan internal maupun 

eksternal. Misalnya dalam penelitian ini lembaga Wilayatul Al - Hisbah bertugas 

mengawasi Syari’at Islam yang mana mengawasi memerlukan komunikasi dengan 

masyarakat luas agar sosialisasi yang berhubungan dengan Syari’at Islam dapat 

berjalan semana mestinya. Karena dengan berkomunikasi dapat mengubah sikap, 

 
31 Alo Liliweri, Komunikasi Verbal Dan Non Verbal (Bandung: PT Citra Adytia, 1994), 

hlm, 48. 
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opini, dapat mempengaruhi masyarakat untuk senantiasa bekerja sama dalam 

menjaga peraturan yang telah di sepakati dan menjadi bagian untuk sama-sama 

melestarikan Syari’at Islam di Aceh khususnya Kota Lhokseumawe. 

b. Fungsi Komunikasi 

Selain tujuan, komunikasi memiliki fungsi tersendiri. Sebuah kelompok 

atau organisasi, komunikasi memiliki empat fungsi utama, yaitu :32 

1) Kontrol  

Fungsi ini menjelaskan bahwa untuk mengontrol perilaku anggota 

dalam suatu organisasi diperlukan cara-cara dalam bertindak. 

Organisasi memiliki hierarki otoritas dan garis panduan formal yang 

patut ditaati oleh karyawan. Contohnya adalah ketika seorang karyawan 

diwajibkan untuk mengomunikasikan segala keluhan yang berterkaitan 

dengan pekerjaan kepada atasan langsung mereka atau saat karyawan 

diminta untuk mematuhi segala kebijakan yang telah dibuat oleh 

perusahaan.  

2) Motivasi  

Komunikasi menjaga motivasi dilakukan dengan cara menjelaskan 

kepada anggota mengenai apa yang harus dilakukan, seberapa baik 

 
32  Stephen P. Robbins and Timothy A. Judge, Organizational Behavior (Fourteenth 

Edition: Pearson education, 2011), hlm,77-89. 



 
 

 

 
28 

 
 

 

pekerjaan mereka dan apa yang haru dilakukan untuk memperbaiki 

kinerja sekitarnya yang dinilai kurang baik.  

3) Ekspresi emosional 

Fungsi komunikasi ini adalah sebagai jalan keluar dari perasaan-

perasaan anggotanya dalam memenuhi kebutuhan sosial. Sebagai 

contoh bagibanyak karyawan, kelompok kerja mereka adalah sumber 

utama interaksi sosial yang merupakan sebuah mekanisme fundamental 

di mana melalui anggotanya mereka menunjukkan rasa frustasi dan rasa 

puas mereka.  

4) Informasi 

Komunikasi mempunyai peran sebagai pemberi informasi yang 

dibutuhkan baik oleh individu maupun kelompok yang digunakan 

untuk mengambil keputusan dengan cara menyampaikan data untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi pilihan-pilihan yang ada. 

Pandangan lainnya dari fungsi komunikasi ada dari Seab MacBride di dalam 

effendy mengatakan bahwasanya fungsi dari komunikasi itu ada delapan fungsi, 

diantaranya terdiri dari: 

1) Informasi 

yakni pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, 

data, gambar, fakta dan pesan, opini dan komentar yang memberikan 

pengaruh terhadap lingkungan, serta mengambil keputusan dengan 
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tepat. 

2) Sosialisasi  

yakni penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan 

orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif 

dan membuat dia sadar akan fungsi sosialnya, sehingga ia dapat aktif di 

masyarakat.  

3) Motivasi 

yakni menjelaskan tujuan masyarakat baik jangka pendek maupun 

jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan 

keinginannya, serta mendorong kegiatan individu dan kelompok 

berdasarkan tujuan yang dikejar bersama. 

4) Perdebatan dan diskusi 

yakni menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk 

memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat 

mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan 

sesuai kebutuhan masyarakat umum dengan tujuan agar masyarakat 

lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kepentingan 

bersama.  

5) Pendidikan 

 yakni pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mengembangkan 

intelektual, pembentukan watak, dan pendidikan keterampilan serta 

kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan.  
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6) Memajukan kebudayaan 

 yakni penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni  dengan maksud 

melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan 

memperluas horizon seseorang, membangun imajinasi, serta 

mendorong kreativitas seseorang sesuai kebutuhan estetikanya.  

7) Hiburan 

yakni penyebarluasan simbol, sinyal, suara, dan citra dari drama, tari, 

kesenian, kesusastraan, komedi, olah raga, dan lain sebagainya untuk 

kesenangan.  

8) Intergrasi 

yakni menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu kesempatan 

untuk memperoleh berbagai pesan yang diperlukan agar mereka dapat 

saling mengenal dan menghargai kondisi, pandangan, serta keinginan 

orang lain. 

9) Inovasi 

Komunikasi juga mendorong lahirnya inovasi, di mana hal ini, inovasi 

hadir karena adanya kebutuhan dan runtutan dari manusia untuk 

menciptakan sistem komunikasi yang efektif tanpa di batasi ruang dan 

waktu.33 

 
33 Somad Rismi and Donni Juni Priansa, Manajemen Komunikasi (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm, 117. 
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Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup manusia untuk senantiasa dikaji 

sebagai suatu disiplin ilmu secara spesifik, di tambahkan Harold D. Lasswell dari 

beberapa fungsi yang telah disebutkan mengenai komunikasi sederhananya 

menurut ia yaitu: 

1) Manusia dapat mengontrol lingkunganya 

2) Manusia dapat beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka berada 

3) Dapat melakukan tranformasi warisan sosial kepada generasi 

berikutnya 

c. Unsur Komunikasi 

Komunikasi merupakan interaksi manusia yang terjadi di mana pertukaran 

pesan antara komunikator dan komunikan, sedangkan unsur-unsur komunikasi 

merupakan hal yang mendasar dalam proses komunikasi, yaitu hal-hal yang 

berperan serta dibutuhkan saat pelaksanaan komunikasi. Oleh sebab itu berikut ini 

unsur-unsur komunikasi menurut Lasswell dalam bukunya The structure and 

function of communication terkait hal ini terdapat lima poin penting di dalam unsur 

komunikasi yaitu ada komunikator, komunikan, pesan, media  dan efek. 

Sederhananya dapat dikatakan sebagai syarat terjadinya proses komunikasi. Berikut 

penjelasan dari lima poin yang telah disebutkan yaitu: 

1) Komunikator, seseorang yang akan memberikan signal-signal atau tanda-

tanda berupa percakapan atau pembicaraan yang berisikan pesan untuk 

berkomunikasi. 
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2) Komunikan, seseorang yang menerima pesan atau informasi yang 

disampaikan oleh komunikator saat berkomunikasi. 

3) Pesan, informasi yang akan diberikan oleh komunikator kepada 

komunikan, hal tersebut dapat berupa perintah, pendapat, ajakan serta lain 

sebagainya 

4) Media, saluran atau alat bantu panyalur pesan dari komunikator kepada 

komunikan baik itu berupa verbal (Lisan) maupun non verbal (Tulisan). 

5) Efek, hal ini merupakan suatu reaksi atau jawaban yang di berikan 

komunikan terhadap komunikator.34 

Kelima unsur yang telah dibahas di atas tersebut saling berkaitan satu 

dengan yang lainnya. Artinya apabila tidak terjadi lima unsur tersebut maka 

komunikasi tidak akan terjalin dengan baik. Di dalam penelitian ini terdapat lima 

unsur yang telah disebutkan meliputi unsur komunikator yaitu Lembaga Wilayatul 

Al - Hisbah Kota Lhokseumawe, komunikan masyarakat kota Lhokseumawe. 

Kemudian pesan yang disampaikan dalam komunikasi mengenai sosialisasi serta 

penegakan Syari’at Islam di Kota Lhokseumawe. Media, alat yang digunakan oleh 

lembaga Wilayatul Al - Hisbah untuk menyampaikan pesan yang telah disebutkan 

serta yang terkahir yaitu efek, berupa balasan komunikan dari hasil pesan serta 

media yang di pakai, terkait hal ini efek yang diberikan masih dikategorikan kurang 

 
34 Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi Dan Motivasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm, 27. 
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baik di dalam sosialisasi mapun penegakan, maka dibutuhkan suatu penelitian yang 

mengerti akan unsur untuk dapat menjadikan efek yang lebih bermakna dari pada 

sebelumnya. 

Setiap unsur memberikan dukungan pada komunikasi verbal karena 

komunikasi ini umum digunakan oleh khalay ramai dalam masyarakat. Di dalam 

komunikasi secara lisan ada enam jenis yang terkandung di dalamnya, yaitu: 

1) Emotive Speech, yaitu gaya bicara yang mementingkan aspek psikologis 

2) Phatic Speech, gaya komunikasi yang berusaha menciptakan hubungan 

sosial 

3) Cognitive Speech, jenis komunikasi verbal yang mengacu pada kerangka 

berfikir atau rujukan yang mengartikan suatu cara kata secara denotative. 

4) Rethorical Speech, menekankan sifat konotatif dan mendorong 

terbentuknya perilaku  

5) Metaliguan Speech, tema pembicaraannya tidak mengacu pada objek dan 

peristiwa dalam dunia nyata melainkan tentang pembicaraan itu sendiri 

6) Poetic Speech, berkutat secara struktur penggunaan kata yang tepat 

melalui seleksi pilihan kata yang tepat untuk ungkapan, mengammbarkan 

rasa seni dan pandangan gaya-gaya lain yang khas.35 

 
35 Liliweri, Komunikasi Verbal Dan Non Verbal, hlm,43. 
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d. Bentuk Komunikasi 

Secara teoritis para pakar komunikasi berbeda pendapat di dalam menyusun 

bentuk-bentuk umum yang ada di dalam suatu komunikasi, dalam hal ini misalkan 

effendy membagi bentuk komunikasi ada 4 bentuk yaitu komunikasi personal, 

komunikasi kelompok, komunikasi massa dan komunikasi media.36 Sedangkan 

susanto menyatakan ada lima konteks komunikasi yaitu komunikasi intrapersonal 

(intrapersonal communication), komunikasi antarpersonal (interpersonal 

communication), komunikasi kelompok (group communication), komunikasi 

organisasi (organizational communication) dan komunikasi massa (mass 

communication).37 

Terkait hal tersebut terdapat sedikit perbedaan di mana pandangan 

komunikasi interpersonal dan komunikasi bermedia, susanto memasukkan 

komunikasi bermedia ke dalam komunikasi interpersonal akan tetapi sebaliknya 

effendy memisahkan antara kedua komunikasi tersebut. Lain lagi halnya dengan 

Devito yang menyatakan bentuk-bentuk utama komunikasi antar manusia terbagi 

dalam lima bentuk yaitu ada komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, 

komunikasi organisasi, komunikasi di muka umum, komunikasi antar budaya, 

komunikasi massa.38 Sebuah kelompok sarjana komunikasi Amerika membagi 

bentuk komunikasi kepada lima macam tipe yang dikatakan oleh Cangara yakni 

 
36 Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, Cet. XXIII, hlm,7. 
37 Eko Harry Susanto, Komunikasi Manusia Esensi Dan Aplikasi Dalam Dinamika Sosial 

Ekonomi Politik Edisi 1 (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2010), hlm, 6-12. 
38 Devito, Komunikasi Antar Manusia, hlm,9-10. 
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komunikasi antarpribadi (interpersonal communication), komunikasi kelompok 

kecil (small group communication), komunikasi organisasi (organisation 

communication), komunikasi massa (mass communication) dan komunikasi publik 

(public communication).39 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas bila dilihat pemaknaan dalam 

membagi bentuk di dalam komunikasi tidak jauh berbeda antara satu dengan 

lainnya, maka oleh karena itu peneliti mengambil kesimpulan untuk memudahkan 

pembaca dalam hal ini berikut klasifikasi bentuk-bentuk dalam komunikasi yaitu: 

1) Komunikasi intrapribadi 

Komunikasi Intrapribadi (intrapersonal communication) komunikasi yang 

berlangsung dalam diri seseorang. Orang yang bersangkutan berperan sebagai 

komunikator maupun sebagai sebagai komunikan. Dia berbicara pada dirinya 

sendiri. Pola komunikasi dengan diri sendiri terjadi karena seseorang 

menginterpretasikan sebuah objek yang diamatinya dan memikirkannya kembali, 

sehingga terjadilah komunikasi dalam dirinya sendiri.40 

2) Komunikasi antarpribadi 

Komunikasi Antarpribadi (interpersonal communication) komunikasi yang 

berlangsung secara dialogis antara dua orang atau lebih. Karakteristik komunikasi 

antar pribadi yaitu: pertama dimulai dari diri sendiri. Kedua, sifatnya transaksional 

karena berlangsung serempak. Ketiga, komunikasi yang dilakukan tidak hanya 

 
39 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi Edisi 1 Cet.5 (Jakarta: Raja Grafindo, 

1998), hlm, 29. 
40 Cangara, hlm, 30. 
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mencakup aspek-aspek isi pesan yang dipertukarkan, tetapi juga meliputi hubungan 

antar pribadi. Keempat, adanya kedekatan fisik antara pihak-pihak yang 

berkomunikasi. kelima, adanya saling ketergantungan antara pihak-pihak yang 

berkomunikasi. Keenam, tidak dapat diubah maupun diulang. Maksudnya jika salah 

dalam pengucapan mungkin dapat minta maaf, tetapi itu bukan berarti menghapus 

apa yang telah diucapkan.41 

3) Komunikasi kelompok 

Komunikasi kelompok (group communication) merupakan komunikasi 

yang berlangsung antara seorang komunikator dengan sekelompok orang yang 

jumlahnya lebih dari dua orang. Sekelompok orang yang menjadi komunikan itu 

bisa sedikit, bisa banyak. Apabila jumlah orang yang dalam kelompok itu sedikit 

yang berarti kelompok itu kecil, komunikasi yang berlangsung disebut komunikasi 

kelompok keecil (small group communication); jika jumlahnya banyak yang berarti 

kelompoknya besar dinamakan komunikasi kelompok besar (large group 

communication).42 

4) Komunikasi organisasi  

Komunikasi organisasi (organization communication) dapat didefinisikan 

sebagai pertunjukkan atau pesan organisasi dalam penafsiran diantara unit-unit 

komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. komunikasi 

organisasi terjadi dalam suatu organisasi, bersifat formal dan juga informal, dan 

 
41  S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka Departemen 

Pendidikan Dan Kebudayaan, 1994), hlm,41. 
42 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori Dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra aditya 

bakti, 2003), hlm, 75. 
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berlangsung dalam jaringan yang lebih besar dari pada komunikasi kelompok.43 

Sederhananya mencakup hubungan antara manusia diantaranya hubungan atasan 

terhadap bawahan atau sebaliknya, penggunaan media dalam penyampaian pesan, 

keterampilan dalam berkomunikasi antar sesama seluruh lapisan organisasi. 

Pembahasan dititik beratkan kepada struktur dan fungsi organisasi, hubungan antar 

manusia, proses pengorganisasian serta budaya organisasi.44 Oleh karena itu, para 

pimpinan organisasi dan para komunikator dalam organisasi perlu memahami, dan 

menyempurnakan kemampuan komunikasi mereka.45 

 Komunikasi organisasi juga merupakan pendekatan untuk mensurvey sikap, 

persepsi serta keputusan anggota organisasi sehingga memberikan informasi 

mengenai komunikasi itu sendiri, komunikasi dapat terjadi kapanpun setidak-

tidaknya seseorang yang menduduki suatu jabatan dalam menafsirkan pesan. 

5) Komunikasi Massa 

Komunikasi massa (mass communication) merupakan sebuah proses 

penyampaian pesan melalui saluran-saluran media massa, seperti surat kabar, radio, 

televisi dan film yang dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop. Oleh karena 

pesan yang disampaikan bersifat massal, maka karakteristik komunikasi massa 

adalah bersifat umum dan adanya media massa sebagai alat dalam penyebaran 

pesan. Artinya, pesan yang disampaikan bersifat heterogen karena ditujukan untuk 

seluruh anggota masyarakat. Pesan yang disampaikan juga bersifat serempak dan 

 
43 Farid Hamid and Heri Budianto, Ilmu Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2011), hlm, 83. 
44 Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap,Cet. I, Edisi. I (Jakarta:Grasindo, 

2011), h. 2. (Jakarta: Grasindo, 2011), hlm, 2. 
45 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm, 1. 
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seragam serta hubungan antar komunikan dengan komunikator sifatnya 

nonpribadi.46 

Komunikasi massa lebih merujuk kepada penerima pesan yang berkaitan 

dengan media massa. Dengan kata lain, massa yang dalam sikap dan perilakunya 

berkaitan dengan media massa. Oleh karena itu massa menunjuk kepada khalayak, 

audience, penonton, pemirsa atau pembaca.47 Lawrence Kincaid pakar sosiologi 

amerika mendefinisikan “komunikasi adalah suatu proses di mana suatu orang atau 

lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainya, 

yang pada giliranyaakan tiba pada saling pengertian yang mendalam.48 Gerbner 

menyebutkan komunikasi massa adalah produksi dan distribusi  yang berlandaskan 

teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinu serta  paling luas dimiliki orang 

dalam masyarakat industri.49  

Dari beberapa definisi yang telah di uraikan tersebut, dapat dijelaskan 

bahwa komunikasi massa dapat menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan 

komunikasi yang telah atau akan disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas 

secara terus-menerus dalam jangka waktu yang tetap (konsisten). Proses 

memproduksi pesan tidak dapat dilakukan oleh perorangan, melainkan oleh 

lembaga dengan memerlukan teknologi tertentu untuk menjaukau khalayak yang 

sangat luas. 

 
46 Wiryanto, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Grasindo, 2001), hlm, 1-8. 
47 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm, 4. 
48 Hafied Cangra, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), hlm, 20. 
49 Elvinaro Ardianto and Lukita Komala, Komunikasi Massa : Suatu Pangantar (Jakarta: 

Simbiosa Rekatama, 2004), hlm, 3-4. 
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2. Teknik Komunikasi 

Menurut Effendy, istilah teknik berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata  

technikos yang berarti keterampilan atau kecakapan. Berdasarkan keterampilan  

berkomunikasi yang dilakukan komunikator, teknik komunikasi diklasifikasikan  

menjadi:50 

a. Komunikasi informatif (informative communication) 

Teknik Komunikasi Informatif adalah suatu ketrampilan berkomunikasi 

dengan menyampaikan berbagai tanda informasi baik yang bersifat verbal, non-

verbal maupun paralinguistik. Menyampaikan informasi kepada masyarakat 

tentang perubahan sosial, agar masyarakat dapat: memusatkan perhatian akan 

kebutuhan perubahan, cara mengadakan perubahan, dan dapat menyiapkan sarana-

sarana perubahan. Melalui informasi masyarakat memperoleh kesempatan untuk 

mengambil bagian secara aktif dan memperoleh pengetahuanyang diperlukan 

dalam menghadapi perubahan. Tanpa informasi sangatlah sulit untuk dapat 

mengakses secara cepat dan tepat segala sesuatu yang bermanfaat dari adanya 

perubahan sosial. 

b. Komunikasi persuasif (persuasive communication) 

Ada beragam definisi komunikasi persuasif yang di kemukakan oleh para 

ahli komunikasi, ada yang mengatakan bahwasanya komunikasi persuasif diartikan 

sebagai suatu proses untuk mempengaruhi pendapat, sikap dan tindakan orang 

 
50 Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, Cet. XXIII, hlm, 55. 
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dengan menggunakan menipulasi psikologis sehingga orang tersebut bertindak 

seperti atas  kehendaknya sendiri.51  Selain itu, komunikasi persuasif dapat 

bermakna sebagai komunikasi yang dilakukan sebagai ajakan atau bujukan agar 

mau bertindak sesuai dengan keinginan komunikator.52 

Menurut Devito, usaha melakukan persuasi ini memusatkan perhatian pada  

upaya mengubah atau memperkuat sikap atau kepercayaan khalayak atau pada 

upaya mengajak mereka bertindak dengan cara tertentu. Persuasi juga dipahami 

sebagai usaha merubah sikap melalui penggunaan pesan dan berfokus pada  

karakteristik komunikator dan pendengar.53 Dalam suranto, komunikasi persuasif 

menggunakan toeri yang di cetuskan oleh wilbur schramm antara 1950-an the bullet 

theory of communication atau  teori peluru. Ia disebut pula dengan hypodermic-

needle theory atau teori jarum  hipodermik. Kadang-kadang disebut pula 

transmission belt theory atau teori lajur transmisi. Dalam teori ini dibahas mengenai 

pengaruh pesan yang disalurkan  melalui media massa dan mengatakan bahwa 

media massa itu ampuh untuk  mengubah perilaku massa.54 

Terikait hal ini komunikasi persuasif memiliki sasaran yang berkorelasi 

dengan motivasi dari orang yang di ajak berkomunikasi secara persuasif. Motivasi 

(Motivation) diartikan sebagai semangat atau dorongan dengan kekuatan untuk 

 
51  Nisful Laily Zain, “Strategi Komunikasi Persuasif Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa,” Jurnal Nomosleca 3, no. 2 (2017): 595–603. 
52 Barata Atep adya, Dasar- Dasar Pelayanan Prima (Jakarta: Elex, 2003), hlm, 70. 
53 Devito, Komunikasi Antar Manusia, hlm, 499. 
54 Laily Zain, “Strategi Komunikasi Persuasif Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa.” 
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memenuhi kebutuhan tekanan atau mekanisme psikologis yang dapat membuat 

seseorang atau kelompok untuk mencapai apa yang di kehendakinya.55 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya Teknik 

komunikasi persuasif merupakan cara menyampaikan pesan pada orang lain dengan 

memperhatikan aspek psikologis, cara ini menadasarkan pada kesadaran pribadi 

dan menjauhi adanya paksaan. Menyampaikan pesan seperti ini merupakan hal 

yang mendasarkan pada kesesuaian kondisi atau latar belakang yang dihadapi. 

Yang penting untuk dipahami bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan 

memperoleh hasil yang diinginkan sesuai dengan pengalaman yang ada. 

Komunikasi persuasif akan terjadi umpan balik tanya jawab mengenai persoalan 

perubahan sosial. Dengan demikian masyarakat akan memperoleh gambaran yang 

utuh atau menyeluruh mengenai arti pentingnya perubahan sosial dalam kehidupan  

manusia. 

c. Komunikasi pervasif (pervasive communication) 

Teknik komunikasi pervasif adalah cara menyampaikan pesan pada orang 

lain dengan berulang-ulang, sehingga sedikit demi sedikit akan merember pada 

bawah sadar yang pada akhirnya akan membentuk sikap dan kepribadiannya. 

Melalui teknik ini seseorang akan memperoleh pemahaman tentang perubahan 

sosial dimaknakan sebagai pemahaman yang akurat, karena diinformasikannya 

secara berulang-ulang. 

 
55 Danim Sudarwan, Motivasi Kepemimpinan Dan Efektifitas Kelompok (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004), hlm,2. 
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d. Komunikasi koersif (coersive communication) 

Teknik komunikasi koersif adalah teknik komunikasi yang berlawanan 

dengan teknik komunikasi persuasif yaitu penyampaikan pesan komunikasi pada 

orang lain dengan cara memaksa orang untuk berbuat sehingga menimbulkan rasa 

ketakutan dan rasa tunduk serta patuh. Dengan cara ini manusia dipaksa untuk siap-

siap menerima adanya perubahan yang membawa efek positif dan negatif. Seiring 

itu masyarakat dipaksa untuk memahami dan mempersiapkan diri dengan bekal 

ilmu pengetahuan sehingga perubahan sosial tetap membawa perubahan yang baik 

bagi kehidupan umat manusia. 

e. Komunikasi instruktif (instructive communication) 

Teknik komunikasi instruktif adalah penyampaian pesan komunikasi 

dikemas sedemikian rupa sehingga pesan itu dipahami sebagai perintah yang harus 

dilaksanakan. Teknik ini agar dilaksanakan oleh audien terlebih dahulu  

dikondisikan agar segala sesuatu itu diperlukan. Komunikasi jenis ini diterapkan 

karena sifatnya seegera mungkin harus dilaksanakan dan manakala tidak segera 

dilakukan akan membawa efek buruk bagi kehidupan. Manakala manusia ingin 

mengalami kejauan maka dengan segera mengikuti dan mentaati adanya perubahan 

sosial pembangunan. 

f. Hubungan manusiawi (human relations) 

Yang dimaksud dengan teknik komunikasi hubungan manusiawi adalah 

kemasan informasi yang disampaikan dengan mendasarkan aspek psikologis secara 

tatap muka untuk merubah sikap dan perilaku dan kehidupan sehingga 
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menimbulkan rasa kepuasan kepada berbagai pihak. Jenis teknik ini bila  dikaitkan 

dengan perubahan sosial tertama melakukan pendekatan para tokoh  sehingga 

menimbulkan pemahaman yang mendukung pada adanya perubahan tersebut. 

Kemudian diharapkan para tokoh itu dapat mensosialisasikan pada orang lain atau 

para pengikutnya dengan caranya sendiri.56 

Ada juga Sebagian pakar komunikasi membagi beberapa teknik yakni ada 

komunikasi informatif, komunikasi persuasif, komunikasi instruktif dan hubungan 

manusiawi. Berikut penjelasan terkait hal tersebut yaitu: 

Pertama, komunikasi informatif yaitu suatu pesan disampaikan kepada 

seseorang atau sejumlah orang sehingga mereka dapat mengetahuinya. Teknik ini 

dapat berdampak kognitif karena komunikan dapat mengetahui sesuatu sesuai 

dengan apa yang disampaikan. Seperti halnya dalam penyampaian berita dalam 

media cetak maupun elektronik, pada teknik informatif ini berlaku komunikasi satu 

arah, pesannya bersifat umum, medianya menimbulkan keserempakan, serta 

komunikannya heterogen. Namun demikian teknik informatif dapat berlaku pada 

seseorang, seperti halnya kajian ilmu yang diberikan oleh dosen kepada mahasiswa. 

Kedua, Kedua, komunikasi persuasif yaitu komunikasi yang bertujuan 

untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku komunikan. Komunikasi persuasif 

lebih menekankan pada sisi psikologis komunikan dengan cara yang halus, luwes, 

membujuk dan mengandung sifat-sifat manusiawi sehingga mengakibatkan 

 
56 M Nasor, “Teknik Komunikasi Dalam Perubahan Sosial,” Jurnal Ijtimaiyya 6, no. 1 

(2013): hlm, 79-96. 
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kesadaran dan kerelaan yang disertai perasaan senang pada diri komunikan. Agar 

komunikasi persuasif mencapai tujuan dan sasarannya, maka perlu dilakukan 

perencanaan yang matang dengan menggunakan komponen-komponen ilmu 

komunikasi yaitu komunikator, pesan, media, dan komunikan. Sehingga dapat 

terciptanya fikiran, perasaan, dan hasil pengindraannya terorganisasi secara mantap 

dan terpadu. Biasanya teknik ini tergetnya adalah afektif, artinya komunikan bukan 

hanya sekedar tahu, tapi tergerak hatinya dan menimbulkan perasaan tertentu. 

Ketiga, komunikasi instruktif disebut juga komunikasi koersif karena sama-

sama dalam bentuk perintah, ancaman, sanksi yang bersifat paksaan. Orang-orang 

yang terkena imbas komunikasi instruktif akan melakukan sesuatu karena keadaan 

terpaksa. Biasanya teknik komunikasi seperti ini bersifat fear arousing (menakut-

nakuti atau menggambarkan resiko yang buruk). Serta tidak luput dari sifat red-

herring, yaitu interes atau muatan kepentingan untuk meraih kemenangan dalam 

suatu konflik, perdebatan dengan menepis argumentasi yang lemah kemudian 

menjadikan untuk menyerang lawan. 

 Keempat, hubungan manusiawi atau yang sering diterjemahkan dengan 

human relations, yaitu komunikasi yang dilakukan dengan mempertimbangkan 

nilai-nilai kemanusiaan. Hubungan tersebut tidak hanya dalam berkomunikasi, 

namun dalam pelaksanaannya juga terkandung nilai-nilai kemanusiaan serta unsur-

unsur kejiwaan yang amat mendalam. Seperti halnya mengubah sifat, pendapat atau 

perilaku seseorang. Komunikasi ini termasuk juga ke dalam komunikasi 

interpersonal, karena komunikasinya berlangsung antara dua orang atau lebih dan 
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bersifat dialogis. Untuk melakukan hubungan manusia biasanya digunakan 

beberapa teknik pendekatan yaitu pendekatan emosional (emotional approach) dan 

pendekatan sosial budaya (socio-cultural approach). 

Berdasarkan teknik komunikasi yang telah disebutkan di atas mengenai hal 

tersebut memiliki tujuan pada umumnya yaitu untuk menginformasikan (to inform), 

untuk mendidik (to educate), untuk menghibur (to entertain), serta untuk 

mempengaruhi (to Influence).57 

Dapat disimpulkan dari semua teknik komunikasi yang telah dibahas 

peneliti dapat dilihat bahwa teknik yang membawa pengaruh cukup kuat dan sesuai 

digunakan pada penelitian ini adalah teknik komunikasi persuasif, yaitu suatu 

teknik yang dapat mempengaruhi manusia dengan jalan memanfaatkan atau 

menggunakan data atau fakta psikologis dan sosiologis dari komunikan yang 

hendak dipengaruhi. Komunikasi persuasif sangat ideal dilakukan untuk 

mempengaruhi dan merubah perilaku seseorang tanpa menggunakan kekerasan 

atau paksaan (coersif). Dalam hal ini seorang komunikator harus mempunyai 

keterampilan dalam menguasai tahapan dalam teknik komunikasi persuasif berupa 

kecerdasan dalam memahami kondisi psikologis dan sosiologis dari komunikan 

yang akan dituju. 

 
57 Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, Cet. XXIII, hlm, 56. 
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3. Syari’at Islam 

Kata Syari’at berasal dari akar kata syara'a- yasyra'u - syar’an wa syir’atan 

wa Syari’atan. Secara etimologi (harfiah) bermakna “jalan menuju air”, "adat 

kebiasaan”, dan “agama”. Dalam bahasa Arab sering disebut Syari’at Islam. Dalam 

bahasa Melayu, ia juga disebut Syari’at atau Syari'ah itu sendiri. Apabila diterjemah 

secara etimologi ke dalam bahasa Melayu ia dapat berarti Hukum atau Undang-

Undang Islam. Undang-undang ini datangnya langsung dari Allah SWT untuk 

semua manusia yang hidup di dunia ini baik muslim atau nonmuslim. Bagi yang 

menjalankannya, Allah akan menjanjikan surga dan yang melanggarnya akan 

terancam dalam neraka. 58 

Sedangkan menurut istilah, Syari’at adalah segala sesuatu yang diturunkan 

Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW dalam bentuk wahyu yang ada dalam 

Al - Qur'an dan Sunnah. Syari’at bisa digunakan dalam dua arti, pertama dalam arti 

sempit, merupakan salah satu aspek ajaran Islam yaitu aspek yang berhubungan 

dengan hukum. Sedangkan dalam arti luas mencakup semua aspek ajaran Islam, 

identik dengan istilah Islam itu sendiri. Kemudian Syari’at Islam digunakan secara 

lebih luas mencakup aspek pendidikan, kebudayaan, ekonomi, politik dan aspek-

aspek lainnya.59 

 
58 Alyasa Abubakar, Paradigma, Kebijakan Dan Kegiatan (Banda Aceh: Dinas Syari’at 

Islam, 2008), hlm, 18. 
59 Ibid,.. 
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Dalam yurisprudensi Islam, Syari’at merupakan kode sempurna dari hukum 

Islam yang dapat melingkupi semua perilaku manusia menuju petunjuk Al-Qur'an 

dan Sunnah. 60 Jadi dapat di katakan Syari’at Islam terdiri dari dua kata, Syari’at 

artinya Hukum Agama dan Islam artinya Agama yang di ajarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW, berpedoman pada Kitab Suci Al -Qur'an, yang diturunkan ke 

dunia melalui wahyu Allah SWT terkait dengan tulisan ini, maka, pengertian 

Syari’at Islam adalah ajaran Islam yang berpedoman pada Kitab Suci Al-Qur'an. 

Jadi pengertian tersebut harus bersumber dan berdasar pada Kitab Suci Al-Qur'an, 

Pandangan Normative dari Syari’at Islam harus bersumber pada Nilai-nilai dan 

Kaidah-kaidah yang tercantum dalam Al-Qur'an. Al-Qur'an-lah yang menjadi 

pangkal tolak dari segala pemahaman tentang Syari’at Islam, kerangka dasar ajaran 

Islam adalah Akidah, Syar'iyat dan Akhlak. 

Muhammad Yusuf Musa membenarkan hal di atas, di mana menurutnya 

Syari’at legislasi adalah semua peraturan agama yang ditetapkan oleh Allah untuk 

kaum Muslimin, baik yang ditetapkan dengan Al-Qur'an maupun dengan Sunnah 

Rasul.61 Menurut Daud Ali yang dikutip Nurhafni dan Maryam bahwaSyari’at 

Islam secara harfiah adalah jalan (ketepian mandi), jalan lurus yang harus di ikuti 

oleh setiap muslim, Syari’at merupakan jalan hidup muslim, Syari’at menurut 

 
60 Tim Dosen IAIN Ar-raniry, Sejarah Hukum Islam (Hukum Islam Pada Masa Aceh 

Kontemporer) (Banda Aceh: Fakultas Syariah IAIN Ar-raniry, 2010), hlm, 264. 
61 Muhammad yusuf Musa, Suatu Kajian Komprehensif (Jakarta: Rajawali Pers, 1998), 

hlm, 131. 
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ketetapan Allah dan Rasulnya, baik berupa larangan maupun suruhan yang meliputi 

seluruh aspek manusia.62 

Berdasarkan penetapan tersebut diketahui bahwa Syari’at Islam merupakan 

keseluruhan peraturan atau hukum yang mengatur tata hubungan manusia dengan 

Allah, manusia dengan manusia, manusia dengan alam (lingkungannya), baik yang 

diterapkan dalam Al-Qur'an maupun Hadis dengan tujuan terciptanya 

kemaslahatan, kebaikan hidup umat manusia di dunia dan di akhirat. 

4. Tinjauan Wilayatul Al - Hisbah 

Peranan berasal dari kata “Peran” yang berarti pemain sandiwara. Kemudian 

dari kata peran mendapat akhiran “an” menjadi peranan yang berarti sesuatu yang 

menjadi bagian atau memegang pimpinan yang utama  (dalam sesuatu hal atau 

peristiwa).63 Peran juga merupakan suatu kompleks pengharapan manusia terhadap 

caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan 

status dan fungsi sosialnya.64 Berdasarkan hal tersebut maka dapat di katakan 

bahwa peranan merupakan tindakan atau perbuatan  seseorang dalam menjalankan 

hak dan kewajibannya sebagai pemegang kedudukan dan posisi tertentu. 

Polisi Wilayatul Al - Hisbah berperan untuk menjalankan fungsi sosialisasi,  

pengawasan, pembinaan, penyidikan, dan pembantuan pelaksanaan hukuman 

 
62 Nurhafni, Pro Dan Kontra Penerapan Syari’at Islam (Banda Aceh: Suwa, 2006), hlm, 

61. 
63 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 

2009), hlm. 735. 
64 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 106. 
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dalam lingkup peraturan perundang-undangan di bidang Syari’at Islam. Di mana 

dalam hal peranan Polisi Wilayatul Al - Hisbah diberikan hak dan kewenangan oleh 

pemerintah Aceh untuk mengontrol serta melaksanakan Syari’at Islam di tengah-

tengah masyarakat Aceh. 

a. Definisi Wilayatul Al - Hisbah 

Wilayatul Al - Hisbah terdiri dari kata al-wilayah dan al-hisbah. Kata 

wilayah   merupakan masdar, yang makna dasarnya menguasai, mengurus, 

memerintah atau  menolong. Kata wilayah ini juga berarti berkuasa atau berwenang 

atas suatu  urusan. Dengan demikian secara lughawi wilayat berarti kekuasaan, 

kewenangan  atau otoritas. Sedangkan menurut terminologi wilayat berarti Isntitusi 

atau lembaga yang diberi wewenang dan tanggung jawab oleh negara untuk 

melaksanakan tugas kenegaraan tertentu sesuai dengan tertentu.65 

Kata hisbah secara terminologi juga merupakan mashdar dari kata kerja 

(fi’il) hasaba yang memiliki beberapa variasi makna sesuai dengan konteksnya, 

seperti; a) mengawasi dan menerbitkan, serta mengatur, mengurus dan mengawasi 

dengan sebaik-baiknya. b) menentang, yang artinya sifulan menentang perbuatan 

buruknya.66 

Defenisi Hisbah dirumuskan pertama kali oleh Abu Hasan Al-Mawardi 

dengan menyuruh kepada kebaikan jika terbukti kebaikan itu ditinggalkan dan 

 
65 Khairani, Peran Wilayatul Al - Hisbah Dalam Penegakan Syari’at Islam (Relfeksi 10 

Tahun Berlakunya Syari’at Islam Di Aceh) (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2014), hlm. 1. 
66 Ibid, hlm. 2. 
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melarang dari kemungkaran jika terbukti kemungkaran itu dikerjakan. Selanjutnya 

Al -Syayzari mendefenisikan dengan “menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah 

dari yang mungkar dan memperbaiki keadaan manusia” Imam Al-Ghazali 

memberikan defenisi, “hisbah adalah pengawasan untuk mencegah seseorang 

melakukan kemungkaran terhadap Allah dan menjaga terjadinya kemungkaran. 

Kemudian Ibnu Khaldun mendefenisikan hisbah dengan ”tugas agama dalam 

rangka menegakkan amar ma’ruh nahi mungkar. 67  Abdul Qadim Zallum 

memberikan pengertian hisbah yaitu sebuah lembaga yang bertugas memutuskan 

semua perkara yang menyangkut hak umum, tidak ada pihak penuntut selama tidak 

meliputi perkara hudud dan jinayat.68 

Bedasarkan pengertian di atas, “wilayat al-hisbah” merupakan sebuah 

lembaga yang menangani persoalan-persoalan moral yang mempunyai wewenang 

menyeru untuk berbuat baik dan mencegah segala bentuk kemungkaran, dengan 

tujuan mengharap pahala dan ridha Allah SWT. 

Penulis Barat menyatakan bahwa konsep hisbah (pengawasan) tidak murni 

berasal dari ajaran Islam, tetapi merupakan serapan dari konsep pengawasan pasar 

yang terdapat dalam peradapan Yunani, Byzantiun, Persia dan peradapan Yahudi.
69

 

Nicole Ziadeh misalnya mendefenisikan hisbah sebagai sebuah 

kantor/lembaga yang berfungsi untuk mengontrol pasar dan modal secara umum. 

 
67 Muhibbuthhabary, Wilayat Al-Hisbah Di Aceh: Konsep Dan Implementasi, hlm. 32-33. 
68 Khairani, Peran Wilayatul Al - Hisbah Dalam Penegakan Syari’at Islam (Relfeksi 10 

Tahun Berlakunya Syari’at Islam Di Aceh), hlm. 3. 
69 Marah Halim, “Eksistensi Wilayatul Al - Hisbah,” Jurnal Ilmiah Islam Futura 10, no. 2 

(2011): hlm. 65-81. 
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Dan menurutnya, konsep ini merupakan serapan dari konsep pengawasan pasar tang 

terdapat dalam peradaban Yunani, Byzantium, Persia dan Yahudi. Namun hal ini 

dibantah oleh al-Faruqi yang menyatakan bahwa hisbah merupakan lembaga khas 

Islam yang memberikan kontribusi besar bagi peradapan manusia.70 

Terlepas dari pro-kontra terkait asal mauasal konsep lembaga Wilayatul Al 

- Hisbah pada zaman dahulu bila di sambungkan mengenai penelitian ini secara 

umum pemerintahan Aceh mendefiniskan Polisi Wilayatul Al - Hisbah merujuk 

pula pada sejarah terdahulu maka dapat di katakan sebagai lembaga yang dibentuk 

oleh pemerintah Aceh untuk menegakkan Syari’at Islam dalam kehidupan 

bermasyarakat, agar masyarakat dapat melaksanakan seluruh perintah AllahSWT 

dan meninggalkan larangannya terutama maksiat, dan Polisi Wilayatul Al - Hisbah 

digaji oleh pemerintah Aceh.71 

b. Asal Wilayatul Al - Hisbah 

Institusi Wilayatul Al - Hisbah sebenarnya bukanlah lembaga baru dalam 

tradisi Negara Islam. Tradisi hisbah diletakkan langsung fondasinya oleh 

Rasulullah SAW, beliau merupakan Muhtasib (pejabat melaksanakan Hisbah) 

pertama dalam Islam. Sering kali Rasulullah masuk kepasar Madinah mengawasi 

aktivitas jual beli, suatu ketika Rasulullah mendapati penjual gandum berlaku 

curang dengan menimbun gandum basah dan meletakkan gandum kering di atas, 

 
70 Khairani, Peran Wilayatul Al - Hisbah Dalam Penegakan Syari’at Islam (Relfeksi 10 

Tahun Berlakunya Syari’at Islam Di Aceh), hlm. 4. 
71 Riski Amalia, Saiful Usman, and Amirullah, “Upaya Wilayatulhisbah(WH) Kotabanda 

Aceh Dalam Meningkatkan Kesadaran BerSyari’at Islam Bagi Remaja Di Kota Banda Aceh,” 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kewarganegaraan Unsyiah 1, no. 1 (2016): hlm. 61-71. 
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Rasulullah memarahi penjual tersebut dan memerintahkan untuk berlaku 

jujur, ”barang siapa yang menipu maka ia tidak termasuk golongan kami”. 

Rasulullah setiap hari memantau pelaksanaan Syari’at oleh masyarakat Madinah, 

setiap pelanggaran yang tampak olehnya langsung teguran disertai nasihat untuk 

memperbaikinya.72 

Di dalam catatan sejarah Wilayatul Al - Hisbah adalah departemen resmi 

yang dibentuk oleh pemerintah Negara Islam, tugas utamanya adalah melaksanakan 

amar ma’ruf nahi mungkar. Awal mula pelembagaan Wilayatul Al - Hisbah dengan 

struktur yang lebih sempurna dimulai pada masa Umar bin Khatab. Umar ketika itu 

melantik dan menetapkan bahwa Wilayatul Al - Hisbah adalah departemen yang 

resmi. Tradisi ini dilanjutkan oleh dinasti Bani Umayyah, Bani Abbasyah, Turki 

Usmani sampai akhirnya Wilayatul Al - Hisbah menjadi lembaga yang mesti ada 

dalam setiap Negeri Muslim. Pada masa kejayaan Islam di Andalusia, institusi 

pengawas Syariah disebut dengan mustasaf, sekarang dikalangan masyarakat 

Spanyol dikenal dengan al-motacen. Setelah Dinasti Turki Usmani runtuh, sulit 

dilacak dengan dikuasainya negara-negara Muslim oleh kolonialisme, istitusi 

keIslaman Wilayatul Al - Hisbah yang sebenarnya sudah mapan lambat laun hilang 

bersamaan dengan hilangnya berbagai institusi Islam lainnya.73 

 
72 Zulkarnain Lubis and Bakti Ritonga, Dasar-Dasar Hukum Acara Jinayah (Jakarta: 

Prenada Media Grop, 2016), hlm. 45. 
73 Ibid, 46. 
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Wilayatul Al - Hisbah adalah sebuah badan atau lembaga yang 

diperkenalkan kembali kepada masyarakat Aceh. Lembaga ini sudah sekian lama 

tidak dikenal oleh masyarakat seiring perkembangan zaman ke arah modernisasi. 

Sejarawan menyebutkan bahwa Wilayatul Al - Hisbah merupakan lembaga yang 

populer dimasa-masa kejayaan agama Islam, sehingga istilah Wilayatul Al - Hisbah 

dalam konteks kekinian terdapat dalam kitab fikih misal kitab As-Siyasatusy 

Syar’iyyah, Al-Ahkamus Sulthaniyyah dan an-Nuzhumul Islamiyah. 

Dalam kitab As-Siyasatusy Syar’iyyah diuraikan tiga otoritas penegakkan 

hukum, yaitu: 74 

1) Wilayat-ul Qadha, yaitu lembaga atau badan yang berwenang untuk 

menyelesaikan sengketa sesama rakyat atau badan arbitrase (perdamaian).  

2) Wilayat-ul Hisbah Mazhalim, yaitu lembaga atau badan yang berwenang 

menyelesaikan sengketa ketataniagaan negara serta sengketa antara pejabat 

dan rakyat atau antara bangsawan dan rakyat jelata (dalam istilah yudikatif 

sekarang disebut PTUN).  

3) Wilayat-ul Hisbah, yaitu badan pemberi ingat dan badan pengawas atau 

berwenang mengingatkan anggota masyarakat tentang aturan-aturan yang 

harus diikuti, cara menggunakan dan mentaati peraturan serta tindakan yang 

harus dihindari karena pertentangan dengan peraturan 

 
74 Al Yasa, Syari’at Islam Di Provinsi NAD, Paradigma, Kebijakan, hlm. 350-351. 
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c. Tugas, fungsi, Tujuan serta wewenang Wilayatul Al - Hisbah 

Dalam Keputusan Gubernur No. 1 Tahun 2004 disebutkan pengertian 

Wilayatul Al - Hisbah merupakan lembaga yang bertugas mengawasi, membina, 

dan melakukan advokasi terhadap pelaksanaan peraturan perundang-undangan 

bidang Syari’at Islam dalam rangka melaksanakan serta menegakkan amar ma’ruf 

nahi mungkar.75 Berikut ini akan dibahas tugas, fungsi serta kewenangan Wilayatul 

Al - Hisbah sebagai lembaga yang dibentuk oleh pemerintahan Aceh yaitu:76 

a. Tugas 

1) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan dan pelanggaran 

peraterundang-undangan di bidang Syari’at Islam. 

2) Melakukan pembinaan dan advokasi spiritual terhadap setiap orang 

yang berdasarkan bukti permulaan patut diduga telah melakukan 

pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan dibidang 

Syari’at Islam 

3) Pada saat tugas pembinaan mulai dilakukan, mustahib perlu 

memberitahukan halitu kepada Penyidik terdekat atau kepada 

Keuchik/kepala Gampong dan keluarga 

4) Melimpahkan perkara pelanggaran peraturan perundang-undangan 

dibidang Syari’at Islam kepada penyidik 

 
75 Hasanuddin Yusuf Adan, Refleksi Implementasi Syari’at Islam Di Aceh (Banda Aceh: 

Foundation Plubisher & PeNA Banda Aceh, 2009), hlm. 29. 
76 Khairani, Peran Wilayatul Al - Hisbah Dalam Penegakan Syari’at Islam (Relfeksi 10 

Tahun Berlakunya Syari’at Islam Di Aceh), hlm. 361-365. 
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5) Memberitahukan kepada masyarakat tentang adanya peraturan 

perundang-undangan dibidang Syari’at Islam 

6) Menemukan adanya perbuatan pelanggaran terhadap ketentuan 

Syari’at Islam 

7) Menegur, memperingatkan dan menasehati seseorang yang patut 

diduga telah melakukan pelanggaran terhadap ketentuan Syari’at 

Islam 

8) Berupaya untuk menghentikan kegiatan/perbuatan yang patut diduga 

telah melanggar peraturan perundang-undangan dibidang Adat 

Gampong 

9) Memberitahukan pihak terkait tentang adanya dugaan telah terjadi 

penyalahgunaan izin penggunaan suatu tempat atau sarana. 

Berdasarkan Struktural dalam lembaga Wilayatul Al-Hisbah ada empat 

devisi yang memiliki fungsi dan tugas masing masing, di antara empat bidang 

tersebut dua diantaranya bagian yang bertangung jawab di dalam ranah Wilayatul 

Al -Hisbah, di mana dua ranah tersebut teredapat pada poin 1 dan 3, berikut 

pejelasan masing-masing bidang: 

1. Bidang Penegakan Peraturan Perundang-undangan Daerah 

Bidang Penegakan Peraturan Perundang-undangan Daerah 

mempunyai tugas utama melakukan koordinasi, pengendalian dan 

pertanggung jawaban tugas-tugas di bidang penegakan peraturan 
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perundang-undangan daerah yang meliputi pembidaan pengawasan 

penyuluhan serta penyelidikan dan penyidikan. 

2. Bidang ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat 

Memiliki tugas dalam pengoperasian dan pengendalian, penegakan 

Qanun dalam upana terwujudnya ketertiban dan ketentraman 

masyarakat dengan melaksanakan penetapan rumusan pembinaan 

teknis pengendalian operasional Wilayatul Hisbah dan melaksanakan 

evaluasi pelaksanaan tugas ketertiban umum dan ketentraman 

masyarakat. 

3. Bidang Penegakan Syari’at Islam dan Kebijakan Daerah 

Memiliki tugas utama mengoperasi dan menegakan kebijakan 

daerah, serta pembnaan, pengawasan dan penindakan Syari’at Islam, 

baik itu dengan menyelenggaarakan fasilitas penegakan Syari’at 

Islam maupun dengan menetapkan rumusan pengkajian bahan 

fasilitas penyusunan pedoman dan supervisi penegakan Syari’at 

Islam dan kebijakan daerah. 

4. Bidang Sumber Daya Aparatur dan Perlindungan Masyarakat 

Tugas utama bidang sumber daya aparatur dan perlindungan 

masyarakat memiliki tugas utama melakukan koordinasi, 

pengendalian dan pertanggung jawaban tugas-tugas dibidang 

tersebut, dengan menjalankan beberapa hal seperti penetapan 

rumusan pembinaan teknis sumber daya aparatun dan perlindungan 
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masyarakat, penetapan rumusan pembinaan tugas anggota 

perlindungan masyarakat di wilayah kota Lhokseumawe, 

pelaksanaan evaluasi tugas sumber daya aparatur dan perlindungan 

masyarakat. 

Berdasarkan tugas dari beberapa devisi di atas, maka dalam pelaksanaannya 

dapat dibagi ke dalam dua teknik komunikasi untuk membina masyarakat, yaitu: 

1. Secara langsung:  

a. Dilakukan pembinaan oleh kelompok Wilayatul Al - Hisbah 

terhadap pelanggaran yang dilakukan secara kelompok atau pribadi 

terhadap ketentuan dan ketertiban masyarakat;  

b. dan atau langsung melibatkan perusahaan/lembaga/instansi dan 

pemilik perusahaan untuk memelihara ketentraman dan ketertiban 

bersama;  

c. dan atau langsung menegur dengan surat kepada lembaga/instansi 

dan pemilik perusahaan guna membina dan menertibkan kembali ke 

arah yang sesuai dengan Aqidah dan Syari’at.  

2. Secara tidak langsung:  

a. Dilakukan melalui ceramah-ceramah di tempat umum;  

b. Mengedarkan booklet, leaflet dan buku-buku bacaan lainnya yang 

berkenaan dengan tata cara pergaulan yang Islami;  

c. Pembinaan melalui media elektronik dan surat kabar. 
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b. Fungsi 

 Fungsi Wilayatul Al - Hisbah adalah mensosialisasikan Qanun Syari’at 

Islam, menegur/menasehati dan melakukan pembinaan terhadap pelanggar Syari’at 

Islam. Antaranya seperti:  

1) Melakukan tindakan pertama pada saat di tempat kejadian perkara.  

2) Menerima laporan pengaduan dari masyarakat 

3) Menyuruh berhenti seseorang tersangka atau memeriksa tanda pengenal 

diri tersangka.  

4) Menghentikan kegiatan yang patut di duga melanggar peraturan 

perundang-undangan. 

c. Kewenangan 

Agar dapat melaksanakan tugas dan fungsi di atas, Wilayatul Al - Hisbah 

diberi kewenangan yang di telah diatur di dalam peraturan (Qanun) sebagai berikut: 

1) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan perundang-

undangan di bidang Syari’at Islam 

2) Menegur, menasehati mencegah, dan melarang setiap orang yang patut 

diduga telah, sedang atau akan melakukan pelanggaran terhadap peraturan 

perundang-undangan di bidang Syari’at Islam. 

3) Masuk ke tempat tertentu yang diduga menjadi tempat terjadinya maksiat 

atau pelanggaran Syari’at Islam  

4) Mencegah orang-orang tertentu, melarang mereka masuk ke tempat tertentu, 

atau melarang mereka keluar dari tempat tertentu 
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5) Meminta dan mencatat identitas orang-orang tertentu danMenghubungi 

Polisi atau Keuchik (Tuha Peut) Gampong tertentu guna menyampaikan 

laporan atau memohon bantuan dalam upaya melakukan pembinaan atau 

menghentikan perbuatan (kegiatan) yang diduga merupakan pelanggaran 

atas Qanun dibidang Syari’at Islam. 

Selain kewenangan di atas, dalam Peratuan Gubernur Nomor 10 tahun 2005 

tentang Pelaksanaan hukuman cambuk, yang ditetapkan pada tanggal 10 Juli 2005, 

kepada Wilayatul Al - Hisbah diberikan tugas lain, yaitu menjadi petugas 

pelaksanaan hukuman cambuk sekiranya diminta oleh Jaksa Penuntut Umum. 

5. Tinjauan Dalil Mengenai Komunikasi 

Di dalam Al-qur’an terdapat enam jenis di mana komunikasi secara 

terminologi yaitu qaulan. Berikut beberapa jenis dari komunikasi dalam pandangan 

Islam, ada qaulan sadidan yang berarti atau bermakna (perkataan yang benar dan 

tepat), qaulan balighan (perkataan yang sampai pada tujuan), qaulan ma’rufan 

(Perkataan yang baik), qaulan kariman (perkataan yang mulia), qaulan layyinan 

(Perkataan yang lemah lembut) serta qaulan maysuran (perkataan yang ringan).77 

Berkenaan dengan yang telah disebutkan di atas berikut penjelasn dari 

beberapa ayat yang berkenaan dengan komunikasi tersebut yaitu: 

a. Qaulan Sadidan (Perkataan Yang Benar Dan Tepat) 

Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 9 yang berbunyi: 

 
77 Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir  (Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), hlm, 107. 
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 Xقي قيﾔَۡぢ ﾎَ تََ･كﾔُاْ مقﾎۡ خﾊَۡفقﾓقﾋۡ مُرك Xَ َۡ｣ｪَ ٱ ۡۡ يً｢ا   وَ مٗ سَ｢ق ﾔَۡاْ قﾔُぢﾔﾄَُ ۡۡ َ وَ Xَ عَفًٰا خَافﾔُاْ عﾊَيﾓَۡقﾋۡ فﾊَيَۡتﾔﾄُXاْ ٱ  rم ضق

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 

kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”. 

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 9 yang berbunyi: 

ا    ي｢م مٗ سَ｢ق ﾔَۡاْ قﾔُぢﾔُوَق َ Xَ قيﾎَ ءَامﾔﾐَُاْ ٱتﾔﾄُXاْ ٱ Xَ ﾓَا ٱ Yي
َ
 يأَٓ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 

dan katakanlah perkataan yang benar”. 

b. Qaulan Balighan (Perkataan Yang Sampai Pada Tujuan) 

Al -Qur’an Surat An-Nisa ayat 63 yang berbunyi: 

 ۡﾔَق ﾋۡقﾓ نفｩُق
َ
ك أ قِ  ﾋۡﾓُX ぢ ﾈُوَق ﾋۡﾓُｸۡوعَق ﾋۡﾓُﾐَۡعۡ･قشۡ ع

َ
hَف ﾋۡقﾓق قِ قﾔُﾊُب ُ مَا  Xَ قيﾎَ يَعﾋَُﾊۡ ٱ Xَ قﾅَ ٱ وْلَئٓ

ُ
ا  أ ا بﾊَقيغم َٗ 

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang 

di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah 

mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada 

jiwa mereka”. 

c. Qaulan Ma’rufan (Perkataan Yang Baik) 

Al -Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 32 yang berbunyi: 
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 َｩق قِ يَنٰ قي  Xَ قٱلﾔۡﾄَۡظق فَيَطｹَﾍَۡ ٱ ۡضَعﾎَۡ ب ََ  ََ ۚ فَ X ُُ ﾄَيۡ Xاكءق إقنق ٱتｩَق قﾎَ ٱلنك حَ｢ل مك
َ
hَك X ُُ ｩَۡぢ ق ك قqۡﾊَقﾑقۦ づََ･شٞ  اكءَ ٱنXبق

ا    عُۡ･وفم Xمٗ م ﾔَۡق ﾎَۡﾊُوَق 

Artinya: “Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang 

lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 

berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 

perkataan yang baik”. 

 

 

 

 

d. Qaulan Kariman (Perkataan Yang Mulia) 

Al -Qur’an Surat Al-Isra’ ayat 23 yang berbunyi: 

 
َ
َ أ ََ ا يﾊqَۡغXﾎَُ عقﾐَ｢كَ ٱلﾇۡق Xإقم يﾎۡق إقحۡسﾐًَٰاۚ  َ قِ ٰ قٱلۡوَ ك إقيXاهُ وَب Xٗ ق إ اْ  Xٗ تَعqُُۡ｢وك ٰ رَبﾅَY أَ ََ هﾍَُا  ۞وَقَ َ وۡ لق

َ
ك أ حَُ｢هﾍَُا

ا    مٗ كَ･قيﾍم ﾔَۡا قﾍَﾓُX ぢ ﾈُا وَقﾍَُه･ۡﾓَﾐَۡت َٗ ل وَ فك
ُ
ﾍَﾓُXاك أ ぢ ﾈﾄَُت ََ  فَ

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 

dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
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sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”. 

e. Qaulan Layyinan (Perkataan Yang Lemah Lembut) 

Al -Qur’an Surat Taha ayat 43 - 44 yang berbunyi: 

 َqَٱمۡه   ٰ ََ ۡ ََ وۡ 
َ
ُ･ أ Xۥ يَتََ､كﾑُXﾊَعXا ل قﾐم ك

Xۡ مٗ  ﾔَُۡۥ ق ََ  َٗ ﾔﾄَُف ٰ ََ ٰ فق･عﾔَۡۡنَ إقنﾑُXۥ طَ ََ ق ك إ  ا

Artinya: Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah 

melampaui batas. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 

yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut". 

f. Maysuran (Perkataan Yang Ringan) 

Al -Qur’an Surat Al-Isra’ ayat 28 yang berbunyi: 

ا  يﾔｩُۡرم Xمٗ م ﾔَۡق ﾋۡﾓُX ぢ ﾈﾄَُهَا فﾔُۡتَ･ج ﾅَق بك Xر ﾎق rَل مك ۡۡ كءَ رَ ا تُعۡ･قضXﾎَ عﾋُﾓُﾐَۡ ٱبتۡقغَا Xِم   

Artinya: “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 

dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang 

pantas”. 

 Berdasarkan dalil di atas pada umumnya ingin menjelaskan bagaimana etika 

komunikasi di dalam Islam yang di jadikan pedoman oleh komunikator dalam 

berkomunikasi menurut syukur Kholil dapat tergambarkan sebagai berikut: 
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a. Memulai pembicaraan (komunikasi) dengan mengucapkan salam 

b. Berbicara dengan lemah lembut 

c. Menggunakan perkataan atau tutur kata yang baik 

d. Menyebutkan hal-hal yang baik (Mengapresiasi) tentang diri 

komunikan 

e. Menggunakan hikmah dan nasehat yang baik 

f. Berlaku adil terhadap semua komunikan  

g. Menyesuaikan bahasa dan isi pembicaraan dengan keadaan 

komunikan (Berdasarkan kebutuhan) 

h. Berdiskusi dengan cara yang baik 

i. Lebih dahulu melakukan apa yang akan dikomunikasikan atau 

disampaikan 

j. Mempertimbangkan pandangan dan fikiran orang lain 

k. Berdo’a kepada Allah ketika hendak melakukan kegiatan komunikasi 

yang berat ataupun ringan.78 

Etika merupakan suatu ilmu yang menjelaskan bagaimana arti baik dan 

buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan manusia dalam menyatakan 

tujuan yang harus di tuju oleh manusia di dalam perbuatan mereka serta 

menunjukkan yang seharusnya di perbuat.79 Berangkat dari pengertian tersebut 

 
78 Fahri, Komunikasi Islam (yogyakarta: AK Group, 2006), hlm, 113. 
79 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hlm, 3. 
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etika sangat berhubungan dengan empat hal sebagaimana di uangkapkan oleh 

Abuddin Nata yaitu:80 

a. Dari segi pembahasannya, etika berusaha membahas perbuatan yang 

dilakukan oleh manusia 

b. Dari segi sumbernya, etika bersumber pada akal pikiran dan filsafat 

c. Dilihat dari fungsinya etika berfungsi sebagai penilai, penentu dan 

penetap terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia yaitu 

apakah perbuatan manusia tersebut akan dinilai baik, buruk, mulia, 

terhormat dan lain sebagainya 

d. Dapat dari segi sifatnya, etika bersifat relatif yakni berubah-ubah sesuai 

dengan tantangan zaman. 

6. Tinjauan Dalil Terkait perintah Penegakan Syari’at Islam  

Berikut ini beberapa dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadist terkait dengan 

penegakan Syari’at Islam di muka bumi ini di antaranya yaitu: 

Allah berfirman dalam surah Ali-imran Ayat 104 yang berbunyi: 

 ُ･づُ
ۡ
hَوَي ق  ۡۡ َ ۡۡ ٱ  ََ إق يَۡ｢عﾔُنَ   ٞr Xم

ُ
أ  ﾋُۡكﾐق مك  ﾎَُك ۡۡ هﾋُُ  وَ  ﾅَق وْلئَٓ

ُ
وَأ ٱﾇَﾐﾍُۡぢ･قۚ  عﾎَق  وَيﾔۡﾓَﾐَۡنَ  قٱﾍَۡぢعُۡ･وفق  ب ونَ 

 ٱﾍُۡぢفﾊۡقحﾔُنَ   

 
80 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm, 88. 
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. 

 Adapun ayat lain yang mendukung terkait wewenang sebagai pelaku 

penegakan Syari’at Islam ada di firman Allah dalam Surah At-Taubah Ayat 71 yang 

berbunyi: 

وَيُ  ٱﾇَﾐﾍُۡぢ･ق  عﾎَق  وَيﾔۡﾓَﾐَۡنَ  قٱﾍَۡぢعُۡ･وفق  ب づُُ･ونَ 
ۡ
hَي  ۚ ーل بَعۡ كءُ  َا قۡ وۡ

َ
أ  ﾋۡﾓُُبَعۡض  sَُٰمقنiۡﾍُۡぢوَٱ ﾄقيﾔﾍُنَ  وَٱiۡﾍُۡぢمقﾔﾐُنَ 

 َ Xَ ۗ إقنX ٱ ُ Xَ ﾋُﾓُُ ٱ َۡ ۡ َۡ قﾅَ سَ وْلَئٓ
ُ
كۥۚ أ ُ ََ ﾔَُوَرس َ Xَ يعﾔُنَ ٱ كﾔَٰةَ وَيُطق Xｦぢنَ ٱﾔُتiُۡةَ وَيﾔَٰﾊ Xｯぢٱ   ﾋٞقيﾇَح ｦٌقيｦَع  

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka 

menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan 

shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 

akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana”. 

Dalam sebuah Hadis dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallauanhu 

sebagaimana yang di kutip oleh Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi 

Rasulullah SAW bersabda: 
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Artinya:“Barang siapa saja di antara kalian yang melihat 

kemungkaran,hendaklah dia merubahnya dengan tangannya, Jika dia tidak bisa, 

maka hendakalah dengan lisannya, dan jika tetap tidak bisa, makadengan hatinya, 

dan yang demikian itu selemah-lemahnya iman”. (HR. Muslim).81 

 Berdasarkan dalil atau ayat di atas memperkuat bahwasanya lembaga 

Wilayatul Al - Hisbah sebagai konsep yang lahir di dalam Islam untuk penegakan 

Syari’at Islam. Bila pada masa peradaban yunani dan yahudi seperti yang telah di 

jelaskan sebelumnya mereka hanya sedekar mengunakan konsep tersebut sebagai 

pengawasan pasar. Bila di dalam Islam di mana awal mula konsep ini berasal 

lembaga tersebut tidak hanya mengatur pengawasan pasar saja, tetapi juga 

menyangkut akidah, ibadah, muamalah, akhlak serta ketertiban umum. Dengan 

demikian klaim terhadap awal mula konsep pembentukan lembaga tersebut di luar 

Islam oleh orang barat tidaklah kuat. 

 

  

 
81 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Matan Dan Terjemahan Riyadhus Shalihin 

(Solo: Pustaka Arafa, 2015), hlm. 137. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu teknik yang digunakan secara terencana 

dan terstruktur yang bertujuan untuk menjelaskan proses sosialisasi serta penegakan 

yang di lalukan atau dilaksanakan oleh Wilayatul Al - Hisbah sebagaimana yang 

telah disebutkan di dalam rumusan masalah dan bagaimana mendapatkan suatu 

jawaban serta gambaran atas informasi yang telah ada. 

Adapun jenis penelitian yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini berupa 

penelitian lapangan yaitu menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif, deskriptif yang dimaksud yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

seseorang serta perilaku yang diamati.82  Yang bertujuan untuk mengeksplor 

kejadian yang ada.83 

 

karena penelitian ini bermaksud menguraikan atau mengambarkan suatu 

peristiwa, yaitu mengenai komunikasi yang dibangun, permasalahan, bentu sanksi 

serta teknik yang digunakan lembaga Wilayatul Al - Hisbah dalam 

Mensosialisasikan dan Penegakan peraturan Syari’at Islam di kota Lhokseumawe 

yang di landaskan oleh Qanun yang berlaku di Aceh khusunya di kota 

Lhokseumawe.  

 
82 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 

hlm. 4. 
83 Albi Anggikto and Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Suka Bumi: CV Jejak, 

2018), hlm, 8. 
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Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam 

atau suatu data yang mengandung makna yang dilakukan secara intensif, terinci dan 

mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu, makna adalah 

data yang sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai dibalik data yang 

tampak. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah, analisis data bersifat induktif atau kualitatif yang bersadarkan fakta-

fakta yang ditemukan di lapangan dan kemudian dikonstuksikan menjadi hipotesis 

atau teori. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.84 Penelitian jenis ini tidak bermaksud untuk menguji hipotesis, tetapi 

hanya menggambarkan keadaan sebenarnya tentang suatu variabel, gejala atau 

keadaan. 85 

2. Subjek Penelitian 

Sumber atau Subjek penelitian merupakan seseorang yang darinya diperoleh 

keterangan, informasi atau data. Ini sesuai dengan pendapat Arikunto yakni sumber 

data dalam penelitian adalah suatu subjek dari mana data dapat peneliti peroleh 

sebagai bagian untuk memperoleh informasi.86  Hal ini dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar balakang atau alasan utuk 

melakukan penelitian.87  

 
84 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm. 9. 
85 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 123. 
86 Arikunto, hlm 172. 
87 Basrowi and Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 65. 
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Sumber informasi dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber yaitu: 

ada sumber Primer dan ada sumber Sekunder. Sumber primer merupakan upaya 

pengumpulan data atau informasi yang melibatkan partisipasi perwakilan beberapa 

pihak terkait agar/untuk mendapatkan hasil observasi dan wawancara sebagai 

kebutuhan untuk di analisis. Sedangkan sekunder merupakan pengumpulan 

informasi atau data melingkupi data survei, statistik, tinjauan kepustakaan ataupun 

dokumen historis yang menyangkut dengan penelitian ini.  

a. Sumber Informasi Primer 

Penelitian ini menggunakan sumber primer yang akan di dapatkan 

melalui hasil wawancara secara mendalam yang dilakukan dengan 

beberapa pihak yang memiliki peran serta tanggung jawab terhadap 

pengawasan Syari’at Islam di Kota Lhokseumawe. Wawancara 

dilakukan seputar pengawasan serta penyimpangan yang terjadi selama 

ini yang berhubungan dengan ruang lingkup Wilayatul Al - Hisbah, di 

mana dalam hal ini data primer manjadi bahan utama untuk pisau 

analisis yang digunakan peneliti. 

Dalam menetukan sumber data, penelitian ini menggunakan snowball 

sampling, yang merupakan metode pengambilan sumber data, di mana 

pada awalnya berjumlah sedikit lalu menjadi besar di mana data yang di 

dapatkan menjadi sama antara satu dengan yang lainnya ataupun ada 

perbedaan dari beberpa sisi. Alasan menggunakan teknik Snowball 

Samplingi karena teknik ini merupakan multi tahapan ketika dalam 
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proses pencarian informasi data dari responden ada yang belum 

memenuhi syarat dari apa yang di inginkan maka peneliti mencari 

responden lainnya untuk dapat memperjelas data yang di dapatkan 

sehingga jumlah dari responden bertambah. Melihat realitas di lapangan 

setiap kedatangan peneliti personil Wilayatul Al - Hisbah maupun orang 

yang berkepentingan tidak selalu ada di kantor oleh sebab itu peneliti 

menggunakan Snowball sampling yaitu mendapat kan informasi dari 

satu orang dengan lainnya, di mana dalam hal ini di sarankan atau di 

arahkan oleh narasumber pertama ke narasumber lainnya yang memilki 

peran sesuai dari pertanyaan peneliti. Oleh sebab itu peneliti 

mendapatkan sumber data utama ada kepala satuan Wilayatul Al - 

Hisbah kota Lhokseumawe, sekretaris kepala satuan Wilayatul Al - 

Hisbah kota Lhokseumawe, SUB bagian Bina Program, Evaluasi dan 

pelaporan serta ketua bidang penegakan peraturan perundang-undangan 

daerah. 

b. Sumber Informasi Sekunder  

Sumber Informasi sekunder merupakan pelengkap dari data primer, data 

ini bersifat data tambahan, sehingga dengan adanya sumber data 

sekunder ini peneliti dapat lebih memahami banyak hal tentang apa yang 

di teliti secara terperinci dan universal, sederhanya dapat dipahami 

sebagai data pendukung dari data yang telah di peroleh utama. Sumber 

data yang dikumpulkan oleh peneliti yaitu wawancara dengan 
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masyarakat yang menjalani peraturan Syari’at Islam yang ada di Kota 

Lhokseumawe. Tambahan lainnya yaitu data pelengkap dalam bentuk 

buku, laporan, jurnal dan artikel-artikel pendukung yang merupakan 

arsip berkaitan dengan referensi pustaka yang memiliki korelasi dengan 

permasalahan penelitian ini. selain itu, sumber data sekunder bertujuan 

untuk memberikan data pendukung serta gambaran tambahan tentang 

tema penelitian.  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka subjek untuk mencapai tujuan 

penelitian ini ada dua sumber data yang pertama ada sumber primer yaitu 

narasumber yang langsung memberikan informasi kepada pengumpul data 

(Peneliti) di mana dalam hal ini yaitu pihak Polisi Syariah atau Wilayatul Al - 

Hisbah dan sumber sekunder sebagai informasi pendukung melalui penelusuran  

agar menjadi data pendukung dalam hal ini ada perwakilan beberapa masyarakat 

Kota Lhokseumawe serta bahan-bahan tertulis seperti buku-buku, jurnal serta 

dokumen-dokumen yang relevan sebagimana yang dibutuhkan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Bagian dari tahapan penting dalam penelitian adalah pengumpulan data, 

teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.88  Pengetahuan 

mengenai teknik pengumpulan data harus dimiliki oleh peneliti agar didapatkan 

 
88 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, hlm. 224. 
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data yang memenuhi standar data yang berlaku. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu Observasi, Wawancara, Dokumentasi, mengenai akan hal ini 

berikut penjelasannya: 

1. Observasi 

Teknik observasi peneliti menggunakan pedoman observasi secara 

non-partisipan dalam pelaksanaan pengumpulan data dalam hal ini 

menggunakan versi grand tour observasi, dengan versi grand tour dapat 

mengetahui keseluruhan secara umum tentang orang, peristiwa, kondisi 

sosial dan sebagainya.89  

Terkait hal di atas grand tour observasi merupakan proses observasi 

lebih luas sasarannya tidak hanya fokus kepada orang yang di teliti tetapi 

juga kepada lingkungan sekitar yaitu masyarakat kota Lhokseumawe yang 

dapat menunjang kebutuhan data. Dalam hal ini peneliti mengamati secara 

keseluruhan baik dari berita yang beehubungan dengan Syari’at Islam 

maupun dari penelusuran peneliti secara langsung. Dari observasi awal 

peneliti mendapatkan hasil dari pengawasan yang dilakukan Wilayatul Al - 

Hisbah selama ini yang berhubungan dengan Syari’at Islam yang mana 

menunjukkan bahwasanya secara umum angka penyimpangan palanggaran 

yang dilakukan warga kota Lhokseumawe meningkat dan adakala naik 

turun hal tersebut dari hipotesa peneliti adannya indikasi kurangnya 

 
89  Wayan Suwendra, Metodelogi Penelitian Kualitatif Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan Dan Agama (Bali: Nilacakra, 2018), hlm, 62. 
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pengawasan yang dilakukan oleh Wilayatul Al - Hisbah Kota 

Lhokseumawe. 

2. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara bersifat 

informal dan lebih santai, dalam proses interview dari masing-masing pihak 

tidak ada beban secara Psikologi sehingga data yang di peroleh peneliti lebih 

mendalam seperti yang diinginkan. 90Dalam pelaksanaannya wawancara 

yang dilakukan menggunakan wawacara semi terstruktur di mana teknik 

wawancara ini lebih cenderung bebas di bandingkan wawancara terstruktur 

dengan tujuan agar lebih terbuka dalam proses pelaksanaan wawancara. 

Sehingga pihak yang diajak bicara lebih nyaman untuk menyampaikan 

informasi dan dapat di pastikan Peneliti dapat menemukan permasalahan 

dan menemukan jawaban atas permasalahan yang ingin di teliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumen pada penelitian ini memakai dua bentuk data yaitu ada 

dokumen resmi serta ada dokumen pribadi.91 Yang dimaksudkan dokumen 

resmi di dapatkan dari kantor Wilayatul Al - Hisbah yang berkaitan dengan 

pengawasan serta berhubungan dengan penyimpangan yang selama ini 

terjadi dari pemberitaan media massa. Serta dokumentasi yang mendukung 

 
90 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Budaya, Ontologi, Epistimologi, 

Dan Aplikasi (yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2015), hlm, 168. 
91 Choirul Saleh, Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Aparatur (Malang: UB Press, 

2013), hlm, 143. 
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penelitian ini dapat berupa dokumen yang menunjukkan baik dalam bentuk 

gambar (photo) kegiatan, teks ataupun dokumen lainnya yang memiliki 

relevansi dari tema yang di angkat dalam penelitian ini untuk dijadikan 

sebagai bahan rujukan, analisa dan interpretasi data. Dokumen yang 

dimaksud baik itu berupa dokumen kewenangan Wilayatul Al - Hisbah, 

laporan kegiatan Wilayatul Al - Hisbah, foto-foto kegiatan Wilayatul Al - 

Hisbah, serta landasan untuk menegakkan pelaggaran Syari’at Islam 

4. Teknik Analisis Data 

Miles & Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya terpenuhi komponen dalam analisis data adalah sebagai 

berikut:92 

c. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

cacatan lapangan. 

 

 

 
92 Ibid., hlm. 247-253. 
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d. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data yaitu penyusunan sekelompok informasi yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

ini dapat berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Penyajian data seperti ini berguna untuk memudahkan dalam 

memahami data yang telah didapatkan tersebut. Pada tahap ini peneliti menyajikan 

data-data yang telah direduksi ke dalam laporan penelitian secara sistematis. 

e. Penarikan Kesimpulan (Data Drawing/ Verification) 

Langakah selanjutnya setelah data direduksi dan disajikan dalam bentuk 

gambar ataupun uraian adalah penarikan kesimpulan. Di dalam penelitian kualitatif 

ini akan diungkapkan makna dari data-data yang telah dikumpulkan selama 

penelitian berlangsung. Kesimpulan yang didapatkan dari data yang dikumpulkan 

selama penelitian ini dapat dibahas pada bab hasil penelitian dan pembahasan. 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan tesis ini terdiri dari lima Bab dan setiap bab disusun secara 

sistematis dengan memperhatikan hubungan antar Bab. Sistematika penulisan tesis 

ini dapat dilihat sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan, Pendahuluan memuat latar belakang masalah 

untuk mengetahui tentang hal-hal yang mendasari dilakukannya 

penelitian, kemudian rumusan masalah sebagai pengkerucutan 

dari latar belakang masalah yang berisi masalah apa saja yang 
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akan diteliti, kemudian dilanjutkan tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka sebagai pembanding dengan 

penelitian yang telah dilakukan. Landasan Teoritis: terdiri dari 

enam bagian umum yakni; (1) Tinjauan Mengenai Komunikasi, 

baik definisi sampai bentuk dari komunikasi (2) Teknik 

Komunikasi, berisikan: Beberapa teknik yang ada dalam 

berkomunikasi (3) Syari’at Islam (4) Tinjauan Peran Wilayatul 

Al - Hisbah, Memuat: definisi, asal, Tugas, Fungsi, Tujuan serta 

Wewenang. (5) Tinjauan Dalil Mengenai Komunikasi (6) 

Tinjauan dalil terkait perintah penegakan Syari’at Islam. 

Metode penelitian sebagai pisau analisis untuk menentukan 

langkah-langkah yang akan di tempuh peneliti dalam 

melaksanakan penelitian, dan diakhiri dengan sistematika 

pembahasan sebagai gambaran dari susunan tesis ini. 

BAB II  Gambaran umum Wilayatul Al - Hisbah meliputi: Profil 

Wilayatul Al - Hisbah, letak geografis, struktur organisasi, visi 

dan misi. 

BAB III   Bab ini berisikan tentang sosialisasi dan penegakan peraturan 

Syari’at Islam di Kota Lhokseumawe, aspek yang di uraikan 

dalam bab ini mengenai komunikasi wilayatul Al-Hisbah di 

dalam mensosialisasikan serta melakukan penegakan mengenai 

pengawasannya pada bidang Syari’at Islam. 
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BAB IV Pada bab ini memiliki hubungan atau koherensi dengan bab 

sebelumnya, di mana setiap sesuatu komunikasi yang dibangun 

lalu timbul dampak yang tidak sesuai, pasti ada suatu kendala 

serta dukungan yang dapat mempengaruhi sosialisasi dan 

penegakan di dalam Syari’at Islam dari pelaksanaan yang telah 

dilakukan tersebut. serta pandangan bentuk atau jenis sanksi 

yang di diberikan kepada pelaku penyimpangan Syari’at Islam. 

BAB V  Merupakan bab terakhir yang berisi penutup. Pada bagian ini 

terdapat kesimpulan dari peneliti yang diakhiri dengan kata 

Saran. Bagian akhir tesis ini berisi daftar pustaka, lampiran -

lampiran dan daftar riwayat hidup.  

Demikian gambaran sistematika penulisan tesis yang peneliti susun untuk 

memudahkan para pembaca dalam menyimak dan memahami karya tulis ini, terkait 

dengan kepenulisan tesis ini berujuk pada buku pedoman UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarya dapat di akses pada link berikut ini: http://pps.uin-suka.ac.id 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembasan yang telah dilakukan serta di 

deskripsikan pada Bab sebelumnya. Mengenai akan hal tersebut dalam upaya 

menjawab rumusan masalah tentang komunikasi Wilayatul Al - Hisbah dalam 

Mensosialisasikan dan Penegakan peraturan Syari’at Islam di Kota Lhokseumawe. 

Maka dari hal tersebut dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

Komunikasi yang dibangun oleh Wilayatul Al - Hisbah dalam 

mensosialisasikan berkenaan dengan Syari’at Islam melalui alat atau media dapat 

dikatakan masih terbatas bahkan ada yang masih kurang di sebabkan kerena 

keterbatasan dari beberapa hal, oleh sebab itu sosialisasi yang kurang akibatnya 

banyak pelanggaran-pelanggaran Syari’at Islam yang terjadi selama ini. Evalusi 

harus dilakukan guna melihat dampak dari kurangnya sosialisasi sangat di perlukan, 

demi terciptanya ketentraman bagi masyarakat. 

Era digital seperti yang berkembang saat ini, pemanfaatan media sosial 

untuk membangun komunikasi dengan masyarakat dapat dilakukan secara masif, 

dikarenakan jumlah pengguna lebih banyak pada kaum muda-mudi yang sangat 

sering atau dominan melakukan pelanggaran, memperhatikan objek untuk 

pemilihan implikasi alat komunikasi yang tepat sasaran sangat diperlukan, agar 

terealisasi pesan yang di harapkan tersampaikan dengan baik.  



 
 

 

 
146 

 
 

 

Teknik komunikasi yang digunakan oleh Wilayatul Al - Hisbah ada teknik 

komunikasi instruktif serta manusiawi dengan bentuk komunikasi massa (mass 

communication) terkait hal tersebut belum maksimal dalam pelaksanaannya. 

Dikarenakan efektifitas dari hal tersebut memberikan dampak yang menunjukkan 

masih banyak pelanggaran Syari’at Islam yang terjadi, baiknya teknik tersebut di 

padukan atau di tambahkan dengan teknik lainnya yaitu ada  teknik informatif, 

persuasif, pervasif dengan bentuk komunikasi organisasi serta komunikasi massa, 

hal tersebut di pandang dapat menunjang teknik yang digunakan sebelumnya dan 

efektif untuk mencapai tujuan dalam mengkomunikasikan mengenai Syari’at Islam, 

sehingga dapat menekan pelanggaran yang terjadi. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam sosialisasi peraturan Syari’at 

Islam di kota Lhokseumawe, adanya kerja sama dengan beberapa lembaga aparat 

seperti satpol PP, Kepolisian, TNI serta kehadiran teungku atau ustad untuk 

berceramah mengajak kebaikan menaati apa yang di perintahkan dan meninggalkan 

larangan yang bertentangan Syari’at. Penghambat mengenai sosialisasi di 

karenakan anggaran, sarana dan prasarana, petugas (personil), serta keterbatasan 

dari segi memahami teknik dan kurangnya sumberdaya (Wilayatul Al - Hisbah) 

yang mampu bersosialisasi secara baik karena kurangnya memhami teknik yang 

tepat guna mempengaruhi masyarakat. Hal ini membuat keterbatasan ruang gerak 

untuk berkomunikasi dalam mensosialisasikan himbauan dengan jangkauan yang 

lebih luas, di sisi lain mash banyak warga kota Lhokseumawe belum memahami 

terkait isi Qanun Syari’at karena keterbatasan informasi yang di perolehnya. 
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Sedangkan faktor pendukung dan penghambat dalam menegakkan peraturan 

Syari’at Islam di kota Lhokseumawe ada di antara media yang meliput kegiatan 

pemberian sanksi kepada pelaku penyimpangan, ada keikut sertaan ormas Islam 

yang ikut membantu dikala waktu tertentu dalam melakukan patroli ke daerah yang 

telah di informasikan indikasi penyimpangan.  

Sedangkan penghambat dari jalannya penegakan, lambatnya penetapan 

sanksi yang di berikan dikarenakan adanya nepotisme, kolusi dan lain sabagainya 

dari pihak tertentu, sebagian masyarakat yang mencari nafkah dengan berjualan 

engan memberikan informasi dikarenakan takut warungnya sepi yang mana 

pelanggan dominan remaja yang berpacaran. Bila hal ini terus di biarkan maka Kota 

Lhokseumawe tidak akan dapat menuntaskan permasalahan penyimpangan Syari’at 

Islam. 

Kesesuaian hukuman yang diberikan kepada pelaku dari segi Pandangan 

Islam dalam salah satu kitab fiqih menyebutkan bahwasanya yang melakukan zina 

mukhsan maka tidak akan dapat di tolerir melainkan hukum rajam yang harus 

menimpanya. Akan tetapi hal ini tidak dapat di terapkan, bilamana diterapkan akan 

menimbulkan kegaduhan dan kecaman dari berbagai pihak karena bertentangan 

dengan HAM, setidaknya memberikan efek jera untuk pelaku dirasa cukup untuk 

memberi pelajaran sesuai amanat Qanun yang telah di susun oleh pemerintah 

daerah.  

Bila mana telah melakukan penyimpangan sanksi yang di berlakukan 

berupa cambuk, penjara serta membayar emas murni dari ketiga hal tersebut akan 
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diputuskan pada persidangan menurut kesanggupan pelaku penyimpangan. Terkait 

pelaku di bawah umur maka tidak akan di lanjutkan ke persidangan melainkan 

dipulangkan untuk dbina oleh orang tuanya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan oleh 

penulis terkait dengan komunikasi Wilayatul Al - Hisbah dalam Mensosialisasikan 

dan Penegakan peraturan Syari’at Islam, maka beberapa saran dari peneliti untuk 

adanya sudut pandang dalam bertindak untuk ke depannya. Adapun saran yang 

membangun tersebut antara lain:  

a. Kepada Pemerintah Kota Lhokseumawe 

Hendaknya pemerintah setelah menyusun peraturan Syari’at Islam 

baiknya lebih di perhatikan berhasil atau tidaknya penerapan yang 

diberlakukan di lapangan oleh yang bertugas atau yang berwewenang 

untuk mengawasi jalannya Qanun, hal-hal mengenai kubutuhan lebih 

diperhatikan dengang memberikan dukungan dari berbagai hal yang 

masih di rasa kurang, agar pihak yang bertugas dapat melaksanakan 

amanat sesuai dengan yang diimpikan atau diinginkan. 

b. Kepada Wilayatul Al - Hisbah Kota Lhokseumawe 

Lembaga Wilayatul Al - Hisbah menjalankan amanat yang luar biasa 

dalam mengawasi Syari’at Islam, agar menjadi lembaga yang berhasil 

dalam memenuhi amanat sebagaimana telah diatur dalam Qanun, maka 
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alangkah baiknya lebih meningkatkan kualitas diri dalam mempelajari 

atau membangun komunikasi dengan menerapakan beberapa teori ke 

dalam kenyataan yang ada di lapangan, peningkatan evaluasi serta 

berani melakukan perubahan dari yang tidak efektif menjadi hal yang 

sangat menunjang keberhasilan penerapan Syari’at Islam. fasilitas yang 

telah di berikan oleh pemerintah serta kewenagan dapat di pergunakan 

sebaik mungkin dan adil dalam pelaksanaannya. 

c. Kepada Masyarakat Kota Lhokseumawe  

Dapat lebih meningkatkan kerjasama dalam menjaga nama baik Aceh 

khususnya Kota Lhokseumawe dengan tidak berbuat hal-hal yang 

melanggar Syari’at Islam, sebagai orang tua lebih intensif untuk 

menjaga pergaulan anak dengan bersosialisasi dengan msayrakata 

sekitar serta teman-teman terdekat anak. Agar tidak terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan. Kewajiban wailayatul hisbah sesuai dengan apa yang 

di amanatkan dalam undang-undang tetapi apabila masyarakat tidak 

menaati maka tidaklah akan berhasil hukum Islam yang ada di Aceh 

khusunya kota Lhokseumawe. Jangan menganggap Syari’at merupakan 

kewajiban lembaga tersebut semata, karena Syari’at Islam untuk 

keselamatan masyarakat agar terjauhi dari azab yang Allah terangkan 

di dalam landasan Islam sehingga dapat keselamatan di dunia maupun 

akhirat kelak.  
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